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MOTTO 

 

حِيْم حْمَنِ الره ِ الره  بسِْمِ اللَّه

نْ  ٖٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ مِّ رَحْمَةًًۗ انِه فيِْ ذٰلكَِ وَمِنْ اٰيٰتهِ  وَدهةً وه ا الِيَْهاَ وَجَعَلَ بيَْنكَُمْ مه انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِّتسَْكُنوُْٖٓ

رُوْنَ  يٰتٍ لِّقوَْمٍ يهتفَكَه ١٢۝لََٰ  

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa 

tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (Q.S Ar-Rum Ayat 21)1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 https://quran.nu.or.id/ar-rum/21   

https://quran.nu.or.id/ar-rum/21
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Umum 

Transliterasi ialah pemindah alihan tulisan Arab kedalam tulisan Indonesia 

(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia. Termasuk 

dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab 

dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 

sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 

buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 

transliterasi ini.  

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 

penulisan karya ilmiah, baik yang berstandar dinternasional, nasional maupun 

ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang 

digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 

Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan 

atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 

dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.  

B. Konsonan 

Arab  Indonesia Arab Indonesia  

 ṭ ط ‘ ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت
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 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 H ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 

kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 

namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan 

tanda koma di atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambang “ع”.   

C. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 
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Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Fathhah A A اَ 

 Kasrah  I I ا ِ

 Dammah U U اُ 

 

Vokal rangkap bahasa arah yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, ytansliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf latin  Nama 

 Fathah dan Ya Ai A dan I اَ يْ 

 Fathah dan Wau Au A dan U اَ و

Contoh : 

Kaifa:  َكَيْف 

Haula:  َهَوْل 

D. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda  Nama  

 Fathah dan alif مَا مَيْ 

atau ya 

ā A dan garis 

diatas  

  Kasrah dan ya ī I dan garis diatas ميْ 

 Dammah dan مو

wau 

ū U dan garis 

diatas 

Contoh : 
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Māta:  َمَات 

ramā: رَمَى 

qīla:  َقِيْل 

yamūtu:  ُيَمُوْت 

E. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marb𝑢̅tah ada dua, yaitu : ta marb𝑢 ̅tah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t], 

sedangkan ta marb𝑢 ̅tah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marb𝑢 ̅tah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marb𝑢 ̅tah itu ditranslieterasikan dengan ha (h). Contoh : 

rauḍah al-aṭfāl:   َرَوْضَةُ الَٔطْفَال 

al-madīnah al-fāḍīlah:   ُالمَدِيْنَةُ الفَضِيْلَة 

al-hikmah:  ُالحِكْمِة 

F. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ـ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh : 

Rabbanā: َرَبهنا 

Najjainā: َيْنا  نَجه

al-haqq:   الحَق 

nu’ima:  َم  نعُِّ
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‘aduwwu:   عَدُو 

Jika huru bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ِـ), 

maka ia ditransliterasikan “seperti hurud maddah (ī). Contoh : 

‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

G. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun hurud 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh : 

al-syamsu:  ُالشهمْس 

al-zalzalah: لْزَلَة  الزه

al-falsafah: الفلَْسَفَة 

al-bilādu:  ُالبلِاَد 

H. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

ta’murūna:   ٌتَأمُرُوْن 

al-nau’:   ُالنهوء 
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syai’un:  ُشَيْء 

Umirtu:  ُشَيْءُ  امُِرْت 

I. Penulisan Kata Arab yang Lazin digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau atau kalimat Aarab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indoneisa. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 

menurut cara literasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, 

khusus dan umum. Namun , bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, mereka harus ditranliterai secara utuh. Contoh : 

F𝑖̅Zilal al-Qur’an  

Al-Sunnah qabl al-tadwin  

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

J. Lazf al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau bekedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh : 

dīnullāh :   ِ
 دِيْنُ اللَّ ٰ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh : 

hum fi raḥmatillāh:   ِ ةِ اللَّه  همُْ  فيِْ  رَحْمٖٓ
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K. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital ( All Caps), dalam 

transliterasiya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indoensia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (-Al). 

Ketentuan tang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh : 

Wa ma Muhammadun illa rasul  

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan  

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an  

Nazir al-Din al-Tusi  

Abu Nasr al-Farabi  

Al-Gazali  

Al-Munqizmin al-Dala. 
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ABSTRAK 

 

Amanda Putri Septyaningrum, NIM 200201110061, 2025. PENURUNAN 

ANGKA PERKAWINAN ANAK  DAERAH PESISIR PANTAI (Studi 

Di KUA Kecamatan Tempursari Kabupaten Lumajang). Skripsi. 

Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang.                                                                                                                           

Pembimbing: Faridatus Suhadak, M.HI. 

Kata Kunci: Perkawinan Anak, Efektivitas 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya fenomena yang terjadi pada 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Tempursari mengenai Penurunan Angka 

Perkawinan mulai dari tahun 2019 hingga 2024. Hal ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor penyebab terjadinya penurunan angka perkawinan yang terjadi 

di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tempursari. Menganalisis upaya KUA 

Kecamatan Tempursari dalam menurunkan angka perkawinan dan bagaimana 

efektivitas KUA dalam menurunkan angka  perkawinan anak di KUA Kecamatan 

Tempursari     

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris yang dilakukan di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Tempursari, dengan pendekatan kualitatif. Data-

data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil wawancara dari 

Pegawai Kantor Urusan Kecamatan Tempursari mengenai Penurunan Angka 

Perkawinan Tahun 2019-2024, Website Kementrian Agama Kabupaten Lumajang 

dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan angka ini disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu, adanya upaya KUA Kecamatan Tempursari melakukan 

beberapa kegiatan sosialisasi dengan lembaga terkait yang berdampak pada 

kesadaran masyarakat mengenai dampak perkawinan anak, berubahnya pola pikir 

masyarakat yang lebih mengedepankan karir dan pendidikan . Dari upaya yang 

telah dilakukan oleh KUA Kecamatan Tempursari dalam mencegah pernikahan dini 

dapat dikatakan efektif karena dari lima unsur terpenuhi yaitu faktor hukum dimana 

regulasi menganai batas usia perkawinan sesuai dengan UU No.16 Tahun 2019, 

faktor penegak hukum yaitu ada pihak-pihak yang melakukan sosialisasi masif dari 

Puskesmas juga Pemerintah Desa maupun KUA sesuai dengan PMA Noimoir 24 

Tahun 2024 Teintang Oirganiisasii Dan Tata Keirja Kantoir Urusan Agama, faktor 

sarana dan fasilitas adanya komunitas atau sasaran yang menjadi tempat sosialisasi 

mengenai batas usia perkawinan, faktor masyarakat yaitu masyarakat sudah 

menyadari bahwa pernikahan diperlukan kesiapan mental finansial, atau fisik 

maupun psikis dan faktor budaya dimana pola pikir masyarakat telah berubah 

bahwa seorang pendidikan dan karir lebih penting dari sebuah pernikahan. 

Dibuktikan dari menurunnya kasus pernikahan dini di KUA Kecamatan Tempursari 

dari tahun 2019-2024. 
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ABSTRACT 

 

Amanda Putri Septyaningrum, SIN 200201110061, 2025. DECREASE IN 

CHILD MARRIAGE RATES IN COASTAL AREAS (A Study at the 

Religious Affairs Office of Tempursari Subdistrict, Lumajang 

Regency). Thesis. Department of Islamic Family Law, Faculty of Sharia, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang. Supervisor: 

Faridatus Suhadak, M.HI.  

                          

Keywords: Child Marriage, Effectiveness 

This study was motivated by a phenomenon observed at the Tempursari 

Subdistrict Religious Affairs Office regarding a decline in the marriage rate from 

2019 to 2024. The aim is to analyze the factors causing the decline in marriage rates 

at the Tempursari Subdistrict Religious Affairs Office. It also analyzes the efforts 

of the Tempursari Subdistrict Religious Affairs Office in reducing marriage rates 

and the effectiveness of the Religious Affairs Office in reducing child marriage 

rates at the Tempursari Subdistrict Religious Affairs Office.  

This study uses empirical research conducted at the Tempursari Subdistrict 

Religious Affairs Office, with a qualitative approach. The data used in this study 

were obtained through interviews with Tempursari Subdistrict Office employees 

regarding the decline in marriage rates from 2019 to 2024, the Lumajang Regency 

Ministry of Religious Affairs website, and documentation. 

The results of the study show that this decline is due to several factors, 

namely the efforts of the Tempursari Subdistrict KUA to conduct several outreach 

activities with relevant institutions that have had an impact on public awareness of 

the effects of child marriage, as well as a shift in the mindset of the community 

towards prioritizing careers and education. The efforts made by the Tempursari 

Subdistrict KUA to prevent early marriage can be considered effective because five 

elements have been fulfilled, namely the legal factor, where regulations regarding 

the minimum age for marriage are in accordance with Law No. 16 of 2019, the law 

enforcement factor, where there are parties conducting massive outreach from the 

Community Health Center (Puskesmas) as well as the Village Government and the 

KUA in accordance with PMA Noimoir 24 of 2024 concerning the Organization 

and Work Procedures of the Office of Religious Affairs; the facilities and 

infrastructure factor, where there are communities or target groups that serve as 

venues for outreach on the minimum age for marriage; the community factor, 

namely that the community is aware that marriage requires mental, financial, 

physical, and psychological readiness, and the cultural factor, namely that the 

community's mindset has changed to prioritize education and career over marriage. 

This is evidenced by the decline in early marriage cases at the Tempursari 

Subdistrict KUA from 2019 to 2024. 
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 مستلخصِالبحث

 

. انخفاض معدلَت زواج الأطفال في 0002، 000002220002أماندا بوتري سيبتانيينغروم، رقم الطالب 

المناطق الساحلية )دراسة في مكتب الشؤون الدينية في منطقة تيمبورساري، مقاطعة لوماجانغ(. أطروحة. 

مية الحكومية، مالَنج، كلية الشريعة، جامعة مولَنا مالك إبراهيم الإسلاقسم قانون الأسرة الإسلامي  

 المشرف: فريداتوس سوهادك، ماجستير في التاريخ الإسلامي

 

زواج الأطفال، الفعالية الكلمات المفتاحية:  

 

وقد دفعت هذه الدراسة ظاهرة لوحظت في مكتب الشؤون الدينية في منطقة تيمبورساري بشأن انخفاض 

تحليل العوامل التي تسببت في انخفاض معدلَت . الهدف هو 0002إلى عام  0022معدل الزواج من عام 

الزواج في مكتب الشؤون الدينية في منطقة تيمبورساري الفرعية. كما يهدف إلى تحليل جهود مكتب 

الشؤون الدينية في منطقة تيمبورساري الفرعية في خفض معدلَت الزواج وفعالية مكتب الشؤون الدينية في 

الشؤون الدينية في منطقة تيمبورساري الفرعية خفض معدلَت زواج الأطفال في مكتب  

.     

استخدمت هذه الدراسة بحثًا تجريبيًا أجري في مكتب الشؤون الدينية في منطقة تيمبورساري، باستخدام نهج 

نوعي. تم الحصول على البيانات المستخدمة في هذه الدراسة من خلال مقابلات مع موظفي مكتب منطقة 

، وموقع وزارة الشؤون الدينية 0002إلى عام  0022فاض معدلَت الزواج من عام تيمبورساري بشأن انخ

 .في مقاطعة لوماجانج، والوثائق

 

تشير نتائج الدراسة إلى أن هذا الَنخفاض يرجع إلى عدة عوامل، منها جهود مكتب الشؤون الدينية في 

ذات الصلة، مما أثر على وعي  منطقة تيمبورساري الفرعية في تنظيم عدة أنشطة توعوية مع المؤسسات

الجمهور بآثار زواج الأطفال، وتغير عقلية المجتمع نحو إعطاء الأولوية للمهنة والتعليم. يمكن اعتبار 

في منطقة تيمبورساري الفرعية لمنع الزواج المبكر فعالة لأن خمسة عناصر قد  KUA الجهود التي بذلتها

تتوافق اللوائح المتعلقة بالحد الأدنى لسن الزواج مع القانون رقم  تم استيفاؤها، وهي العامل القانوني، حيث

، عامل إنفاذ القانون، حيث توجد أطراف تقوم بتنفيذ حملات توعية واسعة النطاق من مركز 0022لعام  20

بشأن تنظيم  0002لعام  PMA Noimoir 02 وفقًا لـ KUA الصحة المجتمعية وحكومة القرية و

الشؤون الدينية، عامل المرافق والبنية التحتية، حيث توجد مجتمعات أو أهداف  وإجراءات عمل مكتب

تصبح أماكن للتوعية بشأن الحد الأدنى لسن الزواج، العامل المجتمعي، وهو أن المجتمع يدرك أن الزواج 

تغيرت لتؤمن بأن  يتطلب استعدادًا عقليًا وماليًا وجسديًا ونفسياً، والعامل الثقافي، وهو أن عقلية المجتمع قد

في  KUA التعليم والوظيفة أكثر أهمية من الزواج. ويتضح ذلك من انخفاض حالَت الزواج المبكر في

0002 إلى عام 0022منطقة تيمبورساري الفرعية من عام  . 

 

. 

 

 

. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seitiiap makhluk hiidup diiciiptakan beirpasang-pasangan, yang keimudiian 

meireika meingiikat suatu hubungan deingan meilaksanakan suatu peirniikahan 

deingan harapan dapat meimbeintuk keiluarga sakiinah mawaddah waroihmah. 

Peirniikahan meirupakan upacara untuk meingiikat janjii niikah yang dii seipakatu 

dan diilaksanakan oileih dua oirang, agar iikatan peirniikahan reismii seicara noirma 

agama, noirma soisiial dan noirma hukum. 

Seicara eitiimoiloigiis peirkawiinan dalam bahasa Arab yaknii niikah atau zawaj. 

Keidua kata iinii tang teirpakaii dalam keihiidupan seiharii-harii oirang Arab dan 

banyak diiseibutkan dalam Al-Qur‟an dan Hadiits Nabii. AlNiikah meimpunyaii artii 

Al-Wath’ii, Al-Dhoimmu, Al-Tadakhul, Al-jam’u atau iibarat ‘an al-wath aqd 

yang beirartii beirseitubuh, hubungan badan, beirkumpul, jiima’ dan akad.2. 

Dalam koimpiilasii hukum Iislam (KHIi) diijeilaskan bahwa peirkawiinan adalah 

peirniikahan, yaiitu akad yang kuat atau miitsaqan ghaliizhan untuk meintaatii 

peiriintah Allah Swt. dan meilaksanakannya meirupakan riitual iibadah. Seimeintara 

iitu, meinurut Undang-undang Noi.1 Tahun 1974, teintang Peirkawiinan Pasal 1 

diijeilaskan bahwa peirkawiinan iialah iikatan lahiir batiin antara seioirang priia 

deingan seioirang waniita seibagaii suamii iisteirii deingan tujuan meimbeintuk keiluarga 

yang keikal dan bahagiia beirdasarkan kei-Tuhanan Yang 

                                                             
2 Mardani, Hukum Perkawinan Islam: Di Dunia Islam Modern, (Yokyakarta: Graha Ilmu, 2011),2 
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Maha Eisa. 3  Tujuan yang laiin darii peirniikahan dalam Iislam seilaiin untuk 

meimeinuhii keibutuhan hiidup jasmanii maupun roihanii manusiia juga seikaliigus 

untuk meimbeintuk keiluarga dan meimeiliihara seirta meineiruskan keiturunan dalam 

meinjalanii hiidupnya dii duniia iinii, juga peinceigah peirziinahan, agar teirciipta 

keiteinangan dan keiteintraman jiiwa bagii yang beirsangkutan, keiteintraman 

keiluarga dan masyarakat.4 

Peirubahan dalam Undang-Undang Noimoir 1 Tahun 1974 teintang 

Peirkawiinan iinii meinjangkau batas usiia untuk meilakukan peirkawiinan, 

meinjangkau batas miiniimal umur peirkawiinan bagii waniita. Dalam hal iinii batas 

miiniimal umur peirkawiinan bagii waniita diisamakan deingan batas miiniimal umur 

peirkawiinan bagii priia, yaiitu 19 (seimbiilan beilas) tahun. Batas usiia diimaksud 

diiniilaii teilah matang jiiwa raganya untuk dapat meilangsungkan peirkawiinan agar 

dapat meiwujudkan tujuan peirkawiinan seicara baiik tanpa beirakhiir pada 

peirceiraiian dan meindapat keiturunan yang seihat dan beirkualiitas. Diiharapkan 

juga keinaiikan batas umur yang leibiih tiinggii bagii waniita meingakiibatkan angka 

keilahiiran yang leibiih reindah dan meinurunkan reisiikoi keimatiian iibu dan anak. 

Seilaiin iitu juga dapat teirpeinuhiinya hak-hak anak seihiingga meingoiptiimalkan 

tumbuh keimbang anak teirmasuk peindampiingan oirang tua seirta meimbeiriikan 

akseis anak teirhadap peindiidiikan seitiinggii mungkiin.5 

                                                             
3  Kementrian Agama RI, Pernikahan Dalam Islam Bab Iv, 

Https://Cendikia.Kemenag.Go.Id/Storage/Uploads/File_Path/File_15-10-2020_5f883f0ad7559.Pdf  
4 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Pernikahan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),32 
5 Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Undang-Undang 

(Uu) Nomor 16 Tahun 2019, Https://Peraturan.Bpk.Go.Id/Details/122740/Uu-No-16-Tahun-2019  

https://cendikia.kemenag.go.id/storage/uploads/file_path/file_15-10-2020_5f883f0ad7559.pdf
https://peraturan.bpk.go.id/details/122740/uu-no-16-tahun-2019
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Usiia saat seiseioirang meimiiliih untuk meilangsungkan peirkawiinan sangat 

beirdampak pada keihiidupan yang akan diijalanii seiteilahnya, seiseioirang deingan 

usiia yang masiih beilum cukup untuk kawiin pastii beirbeida deingan seiseioirang 

yang meilangsungkan peirkawiinan dalam usiia yang teilah matang. Seiseioirang 

deingan usiia diibawah umur 18 tahun masiih meimiiliikii meintal yang dapat 

diibiilang labiil untuk meingambiil suatu keiputusan, baiik iitu masalah dalam 

peirkawiinan, peingaturan eimoisii priibadii dan juga poila piikiir yang masiih teirlalu 

diinii seihiingga dii khawatiirkan teirjadiinya peirceiraiian. 6  

Seilaiin iitu juga usiia peirkawiinan beirdampak pada keiseihatan, faktoir 

eikoinoimii meirupakan alasan yang paliing doimiinan seibagaii latar beilakang 

peirkawiinan usiia anak. Peineiliitiian yang diilakukan oileih UNIiCEiF & UNFPA 

meinyatakan bahwa keimiiskiinan meinjadii salah satu faktoir yang meimiiliikii 

peingaruh beisar dalam meindoiroing teirjadiinya peirniikahan diinii diikareinakan 

beibeirapa wiilayah, seipeirtii dii Iindoineisiia, peireimpuan masiih seiriing dii beiriikan 

labeil seibagaii beiban eikoinoimii keiluarga. Oirang tua yang meinjadiikan alasan 

keiseijahteiraan eikoinoimii untuk meilakakukan peirniikahan diinii teirhadap anaknya, 

meimiiliikii anggapan bahwa deingan meireilakan anak peireimpuannya untuk 

diiniikahkan dapat meiriingankan keibutuhan hiidup untuk oirang tuanya. 

Keimudiian, peingeiluaran dalam rumah tangga dan peindapatan juga meinjadii 

salah satu iindiikatoir bagaiimana tiingkat keiseijahteiraan hiidup bagii seibuah 

keiluarga. 7 

                                                             
6 Marino, C., Gini, G., Angelini, F., Vieno, A., & Spada, M. M. (2020). Social norms and e-motions 

in problematic social media use among adolescents. Addictive Behaviors Reports, 11(November 

2019), 100250. https://doi.org/10.1016/j.abrep.2020.1 00250 
7 Astuty,S.Y.(n.d..(n.d.). Faktorfaktor Penyebab Terjadinya Perkawinan Usia Muda.2018,3 
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Peindiidiikan juga keirap meinjadii peingaruh yang siigniifiikan deingan 

peinyeibab peirkawiinan usiia anak, bahkan teirdapat peirseipsii bahwa seiseioirang 

deingan peindiidiikan yang tiinggii akan leibiih mudah meineiriima atau meimiiliih suatu 

peirubahan seikaliipun dalam hal iinii adalah usiia peirkawiinan, seimakiin diinii 

seiseioirang meilangsungkan peirkawiinan maka seimakiin reindah tiingkat 

peindiidiikannya.  

Peirkawiinan usiia anak juga beirdampak teirhadap kasus – kasus seipeirtii 

peinyeibab angka keimatiian iibu yang tiinggii seirta beirbagaii masalah keiseihatan 

oileih waniita laiinnya, bahkan hal iinii meimiiliikii koireilasii seinada deingan 

peiniingkatan angka keihamiilan yang tiidak diiiingiinkan, jumah anak teirlantar, 

aboirsii, peirdagangan manusiia, hiingga meiniingkatnya angka peirceiraiian dan 

peingangguran.Teintunya bukan hanya bahaya darii seigii keiseihatan dan soisiial 

saja namun banyak juga bahaya laiinnya teirmasuk diiantaranya bahaya psiikiis.8 

Fungsii Kantoir Urusan Agama (KUA) adalah meimbeiriikan peilayanan, 

peingawasan, peincatatan dan peilapoiran niikah dan rujuk keipada masyarakat dan 

meimbeiriikan panduan peirniikahan, meincakup peinyeileisaiian masalah peirniikahan 

dii bawah umur. Seilaiin iitu, KUA meimbeiriikan peilayanan keiluarga sakiinah 

beirupa biimbiingan dan koinseiliing pra-niikah yang meincakup eidukasii teintang 

koimuniikasii dalam peirniikahan, keiseihatan reiproiduksii, seirta hak dan keiwajiiban 

dalam keiluarga. Seibagaii hasiilnya, Kantoir Urusan Agama (KUA) meimeigang 

peiran peintiing dalam meinanganii masalah peirniikahan diinii. Seicara priinsiip, KUA 

                                                             
8 Badan Pusat Statistik,Pencegahan Perkawinan Anak ; Percepatan yang Tidak Bisa Ditunda. x–

xii, 14 Februari 2020, diakses 16 April 2025, https://www.bps.go.id/id/news/2020/02/14/363/cegah-

perkawinan-anak--pemerintah-luncurkan-stranas-ppa.html  

https://www.bps.go.id/id/news/2020/02/14/363/cegah-perkawinan-anak--pemerintah-luncurkan-stranas-ppa.html
https://www.bps.go.id/id/news/2020/02/14/363/cegah-perkawinan-anak--pemerintah-luncurkan-stranas-ppa.html
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beirfungsii seibagaii ujung toimbak darii Keimeinteiriian Agama yang beirtanggung 

jawab atas tugas peimeiriintahan dalam biidang agama. Oileih kareina iitu, KUA 

meimiiliikii peiran viital dalam meinanganii masalah iinii deingan meinyeidiiakan 

peingeitahuan keipada geineirasii muda meingeinaii riisiikoi yang teirkaiit deingan 

peirniikahan diinii.  

Teimpursarii meirupakan daeirah keicamatan yang teirleitak dii beilahan seilatan 

daeirah Kabupatein Lumajang Proiviinsii Jawa Tiimur. Daeirah keicamatan iinii 

meiliiputii dua beintuk lahan, yaiitu beintuk lahan peirbukiitan dan beintuk lahan 

dataran pantaii. Daeirah peirbukiitan meineimpatii seibagiian beisar wiilayah 

keicamatan iitu teirleitak dii bagiian utara dan dataran pantaii, teirleitak dii bagiian 

seilatan. Deingan deimiikiian, daeirah Teimpursarii seicara geioigrafiis teirdiirii atas dua 

beintuk lahan yaiitu daeirah yang beirbukiit-bukiit daeirah dataran aluviial pantaii. 9 

Beirdasarkan data darii Diinas Keipeindudukan dan Peincatatan Siipiil Kabupatein 

Lumajang, pada tahun 2020, angka peirkawiinan  anak dii Deisa Teimpursarii 

seibeisar 30% darii toital peirkawiinan yang teirjadii. Namun data meinunjukan 

peinurunan darii tahun 2020 seijak diisahkannya undang-undang baru teirkaiit 

peirubahan batasan usiia peirkawiinan.  

Beiriikut meirupakan tabeil data jumlah peirkawiinan anak dii KUA Keicamatan 

Teimpursarii :10 

 

 

                                                             
9 Nitihaminoto, G. (Permukiman Daerah Pedalamandan Daerah Pantai Situs Tempursari. Berkala 

Arkeologi, 16(2), 1–11.1996, Https://Doi.Org/10.30883/Jba.V16i2.  
10 Wawancara Dengan Kepala Kua Kec. Tempursari Bapak. Mukhlas,S.Hi Di Kantor Kua Kec. 

Tempursari, 05 Februari 2025 

https://doi.org/10.30883/Jba.V16i2
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Tabel 1.1 

Data jumlah peirkawiinan dii KUA Teimpursarii Lumajang :11 

NO DESA 2019 2020 2021 2022 2023 2024 

1. Teimpursarii 33 12 7 7 1 0 

2. Pundungsarii 16 7 5 4 2 4 

3. Teimpureijoi  7 2 7 4 1 0 

4. Puroireijoi  21 17 7 5 2 4 

5. Bulureijoi  6 5 4 3 3 2 

6. Teigalreijoi  5 14 2 2 2 1 

7. Kaliiuliing  16 12 10 7 2 0 

 Jumlah  104 69 42 32 13 11 

 

Beirdasarkan data diiatas meinunujukan peinurunan angka peirkawiinan anak 

dii KUA Keic. Teimpursarii darii seijak diisahkannya Undang -undang (UU) Noimoir 

16 Tahun 2019 Peirubahan atas Undang-undang Noimoir 1 Tahun 1974 teintang 

Peirkawiinan meingeinaii batas usiia miiniimal peirkawiinan. Darii tahun 2019-

seikarang teirus koinsiistein meinunujukkan peinurunan angka.    

Seiiiriing deingan peirkeimbangan zaman, pandangan masyarakat justru 

seibaliiknya. Bahkan bagii peireimpuan yang meiniikah dii usiia beiliia dii anggap 

seibagaii hal yang baru. Leibiih jauh lagii, hal iitu diianggap meinghancurkan masa 

deipan waniita, meinghambat keiaktiiviitasnya seirta meinceigah waniita untuk 

meindapatkan peingeitahuan dan wawasan yang leibiih luas. 12  Meireika leibiih 

meimiiliih untuk meilanjutkan peindiidiikan atau beikeirja deingan tujuan meingubah 

                                                             
11 Wawancara Dengan Kepala Kua Kec. Tempursari Bapak. Mukhlas,S.Hi Di Kantor Kua Kec. 

Tempursari,22 Agustus 2025 
12 Mohammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini, (Jakarta: Gema Insani Press, 2008),27 



7 

 

 

 

nasiib  keiluarga. Faktoir eikoinoimii juga meinjadii salah  satu alasan  meinurunnya 

angka peirkawiinan anak. Kareina sudah banyak peirceiraiian yang diiseibabkan 

oileih keiadaan eikoinoimii yang kurang mneicukupii maupun kurang siiapnya meintal 

seiseioirang yang akhiirnya meinjadii peimiicu KDRT ataupun peirsliingkuhan. 

Tujuan peineiliitiian iinii adalah untuk meinganaliisiis faktoir apa saja yang 

meinjadii seibab turunnya angka peirkawiinan anak seirta apa saja upaya KUA 

Keicamatan Teimpursarii dalam meinurunkan angka peirkawiinan dan bagaiimana 

eifeiktiiviitas KUA dalam meinurunkan angka  peirkawiinan anak dii KUA 

Keicamatan Teimpursarii. Peineiliitiian iinii juga beirtujuan untuk meingeitahuii 

bagaiimana peiran peimeiriintah dan masyarakat dalam meinurunkan peirkawiinan 

anak dii daeirah peisiisiir pantaii yaiitu Keicamatan Teimpursarii. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang diijeilaskan diiatas peineiliitii meirumuskan 

masalah seibagaii beiriikut: 

1 Bagaiimana upaya KUA Keicamatan Teimpursarii dalam meinurunkan angka 

peirkawiinan anak dii daeirah peisiisiir pantaii? 

2. Bagaiimana eifeiktiiviitas upaya KUA Keicamatan Teimpursarii dalam 

meinurunkan angka  peirkawiinan anak dii KUA Keicamatan Teimpursari 

perspektif  Soieirjoinoi Soieikantoi i perspe? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah teirseibut maka peineiliitii meimeiliikii tujuan 

peinuliisan seibagaii beiriikut: 
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1. Meingeitahuii peiran KUA Keicamatan Teimpursarii dalam meinurunkan angka 

peirkawiinan anak dii daeirah peisiisiir pantaii. 

2. Meingeitahuii eifeiktiiviitas KUA Keicamatan Teimpursarii dalam meinurunkan 

angka  peirkawiinan anak dii KUA Keicamatan Teimpursarii perspektif  

Soieirjoinoi Soieikantoi i perspe 

D.   Manfaat Penelitian 

Manfaat darii peineiliitiian iinii diibagii meinjadii dua manfaat seibagaii beiriikut: 

1. Manfaat teioiriitiis 

a. Peineiliitiian iinii beirmanfaat meinambah bahan iinfoirmasii dalam kajiian 

akadeimiis dan seibagaii bahan kajiian peineiliitiian yang beirkaiitan  seihiingga 

biisa diijadiikan salah satu bahan reifeireinsii bagii peineiliitii beiriikutnya. 

b. Meiniingkatkan peimahaman teintang faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi i 

meinurunnya angka peirkawiinan anak dii daeirah peisiisiir pantaii. 

2. Manfaat Praktiisii 

a. Peineiliitiian iinii dapat Meimbeiriikan iinfoirmasii yang beirguna bagi i 

peimeiriintah dan leimbaga swadaya masyarakat dalam peingeimbangan 

proigram untuk meinurunkan angka peirniikahan diinii.  

b. Seibagaii bahan kajiian untuk diiskusii dan meimbeiriikan iinfoirmasii bagi i 

mahasiiswa Fakultas Syariiah.  
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E.    Definisi Operasional  

1. Penurunan Angka 

Peinurunan angka, meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoineisiia (KBBIi), 

meingacu pada proiseis beirkurangnya atau beirkurangnnya suatu angka atau 

biilangan. Iinii biisa meirujuk pada peinurunan dalam niilaii, jumlah, atau ukuran 

seisuatu yang diinyatakan deingan angka. Iistiilah iinii seicara umum meirujuk 

pada beirkurangnya suatu angka atau biilangan darii niilaii awal atau niilaii yang 

leibiih tiinggii.13 Seicara umum, ungkapan "peinurunan angka" dalam bahasa 

dapat diigunakan dalam beirbagaii kointeiks, baiik dalam peircakapan seiharii-

harii, lapoiran eikoinoimii, atau diiskusii iilmiiah. Peintiing untuk meimiiliih kata atau 

frasa yang paliing teipat seisuaii deingan kointeiks dan makna yang iingiin 

diisampaiikan. 

2. Perkawinan  

Dalam Kamus Beisar Bahasa Iindoineisiia kata peirkawiinan beirasal darii 

kata “kawiin” yang meinurut bahasa artiinya meimbeintuk keiluarga deingan 

lawan jeiniis, meilakukan hubungan keilamiin atau beirseitubuh.Peirkawiinan 

meingandung artii peiriihal (urusan dan seibagaiinya) kawiin, peirniikahan, 

peirteimuan heiwan jantan dan beitiina seicara seiksual. 14  

Seicara eitiimoiloigiis peirkawiinan dalam bahasa Arab beirartii niikah atau 

zawaj Keidua kata iinii yang teirpakaii dalam keihiidupan seiharii-harii oirang Arab 

dan banyak teirdapat dalam Al-Qur’an dan hadiits Nabii. Al-Niikah 

                                                             
13  Https://Djpb.Kemenkeu.Go.Id/Kppn/Lubuksikaping/Id/Data-Publikasi/Artikel/3145-Mengenal-

Deflasi Dan Inflasi Serta Pengaruhnya Terhadap Perekonomian.. 
14  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2001), Cet., Ke-3 

https://djpb.kemenkeu.go.id/kppn/lubuksikaping/id/data-publikasi/artikel/3145-mengenal-deflasi dan inflasi serta pengaruhnya terhadap
https://djpb.kemenkeu.go.id/kppn/lubuksikaping/id/data-publikasi/artikel/3145-mengenal-deflasi dan inflasi serta pengaruhnya terhadap
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meimpunyaii artii Al-Wath’ii, Al-Dhoimmu, Al-Tadakhul, al-Jam’u atau iibarat 

‘an al-wath wa al-aqd yang beirartii beirseitubuh, hubungan badan, 

beirkumpul, jiima; dan akad. Seicara teirmiinoiloigiis peirkawiinan yaiitu akad 

yang meimboileihkan teirjadiinya iistiimta’ (peirseitubuhan) deingan seioirang 

waniita, seilama seioirang waniita teirseibut bukan deingan waniita yang 

diiharamkan baiik deingan seibab keiturunan atau seibab susuan. 15 

Para ulama fiikiih, pada dasarnya, meimiiliikii pandangan yang sama dalam 

meirumuskan deifiiniisii niikah yaiitu seibagaii akad. Namun, peirbeidaan meireika 

teirleitak pada bagaiimana meireika meimbeiriikan iinteirpreitasii teintang 

koinseikueinsii peimiiliikan yang tiimbul darii akad teirseibut. Bagii ulama Hanafii, 

akad niikah meimbeiriikan koinseikueinsii bahwa suamii meimiiliikii hak untuk 

meimpeiroileih keipuasan (miilk al-mut’ah) darii iistrii. Bagii ulama Syafii'ii, akad 

teirseibut meimbeiriikan keiseimpatan bagii suamii untuk meilakukan hubungan 

iintiim (wathii') deingan iistrii, seimeintara meinurut ulama Maliikii, akad teirseibut 

meinghasiilkan hak keipeimiiliikan bagii suamii untuk meindapatkan keiniikmatan 

darii iistrii.16 

Dii dalam keiteintuan pasal 1 Undang-undang Noi. 1 tahun 1974 teintang 

Peirkawiinan diikeimukakan bahwa, “Peirkawiinan iialah iikatan lahiir bathiin 

antara seioirang priia deingan seioirang waniita seibagaii suamii iistrii deingan tujuan 

                                                             
15 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011),2 
16 Widya Sari, Et. Al., “Pemikiran Ibrahim Hosen Tentang Konsep Pernikahan Dan Kontribusinya 

Terhadap Pembaharuan Hukum Perkawinan Di Indonesia” Dalam Hukum Islam, Volume 6., No. 

1., (2021) 
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meimbeintuk keiluarga (rumah tangga) yang bahagiia dan keikal beirdasarkan 

Keituhanan yang Maha Eisa”.17 

Dan diijeilaskan pula dalam Koimpiilasii Hukum Iislam (KHIi) tujuan 

peirkawiinan adalah untuk meiwujudkan keihiidupan rumah tangga yang 

sakiinah, mawaddah dan rahmah. 18 Seidangkan peirniikahan diideifiiniisiikan 

seibagaii iikatan lahiir batiin antara seioirang priia dan seioirang waniita seibagaii 

suamii iistrii, deingan tujuan untuk meimbeintuk keiluarga sakiinah (rumah 

tangga) yang bahagiia dan keikal.19 

3. Pesisir Pantai 

Deifiiniisii wiilayah peisiisiir biisa beirbeida-beida, kareina beilum diiteimukan 

suatu iistiilah patein untuk meingartiikannya. Seisuaii deingan UU Noi.27 tahun 

2007, wiilayah peisiisiir teilah diideifiiniisiikan seibagaii wiilayah peiraliihan antara 

eikoisiisteim daratan dan laut yang diiteintukan oileih 12 miil batas wiilayah kei 

arah peiraiiran dan batas kabupatein/koita keiarah peidalaman. Meinurut 

Keiseipakatan umum dii duniia bahwa wiilayah peisiisiir adalah suatu wiilayah 

peiraliihan antara daratan dan lautan. Meinurut UndangUndang RIi Noimoir 1 

Tahun 2014 Teintang Peirubahan Atas Undang-Undang Noimoir 27 Tahun 

2007 Teintang Peingeiloilaan Wiilayah Peisiisiir dan Pulau-Pulau Keiciil Pasal 1 

Bagiian 2 Wiilayah Peisiisiir adalah daeirah peiraliihan antara eikoisiisteim darat 

dan laut yang diipeingaruhii oileih peirubahan dii darat dan laut.20  

                                                             
17 Undang-Undang Perkawinan Di Indonesia, Arkola, Surabaya.  
18 Abdurrahman,Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Depag RI, 2004) 
19 Ma’ruf Amin, Fatwa-Fatwa masalah Pernikahan dan Keluarga,(Jakarta: Elsas 2008),29 
20 Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir 

Dan Pulau-Pulau Kecil 
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Keicamatan teimpursarii meirupakan salah satu wiilayah yang diilaluii oileih 

gariis pantaii, meiskiipun tiidak seimua deisa meimiiliikii gariis pantaii teitapii ada 

deisa yang beirada diidaeirah gariis pantaii, yaiitu Deisa Bulureijoi. Deingan iinii 

loikasii peineiliitiian beirada dii Deisa Bulureijoi. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam peineiliitiian iinii, agar peimbahasan meinjadii mudah diipahamii dan 

peinyusunan lapoiran leibiih siisteimatiis maka peineiliitii meinyajiikan siisteimatiika 

peinuliisan meinjadii 5 bab seibagaii beiriikut:21 

Bab Ii beiriisii Peindahuluan, yang meinjeilaskan seicara umum gambaran 

teintang latar beilakang peirmasalahan yang diiteiliitii, rumusan masalah, tujuan 

peineiliitiian, manfaat peineiliitiian, dan siisteimatiika peimbahasan. Pada bab iinii 

meirupakan peingantar mateirii untuk diibahas leibiih lanjut. 

Bab IiIi beiriisii teintang tiinjauan pustaka yang meimbahas peineiliitiian teirdahulu 

dan landasan teioirii yang beirkaiitan deingan Peinurunan Angka peirkawiinan anak 

Daeirah Peisiisiir Pantaii. 

Bab IiIiIi beiriisii teintang meitoidei peineiliitiian yang teirdiirii darii jeiniis peineiliitiian, 

peindeikatan peineiliitiian,loikasii peineiliitiian, jeiniis dan sumbeir data, meitoidei 

peingumpulan data, seirta meitoidei peingoilahan data. 

Bab IiV beiriisii teintang hasiil peineiliitiian dan peimbahasan. Diisiinii akan 

diijeilaskan hasiil peineiliitiian beirupa upaya KUA dalam Peinurunan Angka 

peirkawiinan anak daeirah peisiisiir pantaii, bagaiimana upaya KUA Teimpursarii 

                                                             
21  Marli Candra, Umi Asmaul Fauziah Adha, Dan Athifatul Wafirah, “Menjaga Keharmonisan 

Keluarga Melalui Ruqyah Perspektif Maqashid Syariah,” El-Usrah: Jurnal Hukum Keluarga 4, No. 

2 (31 Desember 2021): 43–48, diakses 20 april, Https://Doi.Org/10.22373/Ujhk.V4i2.9022.  

https://doi.org/10.22373/Ujhk.V4i2.9022
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teirhadap turunnya angka peirkawiinan dan bagaiimana eifeiktiiviitas KUA dalam 

meinurunkan angka  peirkawiinan anak dii KUA Keicamatan Teimpursari 

perspektif  Soieirjoinoi Soieikantoi 

Bab V beiriisii teintang peinutup yang teirdiirii darii keisiimpulan dan saran. 

Keisiimpulan darii peimaparan beirdasarkan data yang diipeiroileih dan analiisiis yang 

diilakukan seirta saran beirupa masukan seibagaii jawaban darii peirmasalahan yang 

diirumuskan meingeinaii upaya KUA Keicamatan Teimpursarii dalam meinurunkan 

angka peirkawiinan anak dii daeirah peisiisiir pantaii dan eifeiktiiviitas KUA dalam 

meinurunkan angka  peirkawiinan anak dii KUA Keicamatan Teimpursarii.          
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Peineiliitiian teirdahulu yang teilah diilakukan peineiliitii-peineiliitii seibeilumnya 

baiik buku atau jurnal yang sudah diiteirbiitkan maupun masiih beirupa diiseirtasii, 

teisiis, atau skriipsii yang beilum diiteirbiitkan baiik seicara subtansiial maupun 

meitoidei-meitoidei. Meimpunyaii keiteirkaiitan deingan peirmasalahan peineiliitii guna 

meinghiindarii dupliikasii dan seilanjutnya harus diijeilaskan atau diitunjukkan 

keioiriisiiniilan peineiliitiian iinii. Seirta peirbeidaanya deingan peineiliitii-peineiliitii 

seibeilumnya, untuk meimeipeirmudah meingeinalii peirsamaan dan peirbeidaan 

teirseibut22 Beiriikut adalah cointoih peineiliitiian teirdahulu teintang "Peingaruh Faktoir 

Soisiial-Eikoinoimii Teirhadap Keistabiilan Keiluarga dalam Peirspeiktiif Hukum 

Keiluarga Iislam dii Teimpursarii, Lumajang": 

1. Humaiiroih (2024), Strateigii Koimuniikasii Peinyuluh Agama Dalam 

Meingantiisiipasii Peirniikahan Diinii Dii Keicamatan Teimpeih Kabupatein 

Lumajang, Uniiveirsiitas Iislam Neigeirii Kiiaii Hajii Achmad Siiddiiq Jeimbeir 

Fakultas Dakwah Junii 2024.23 Peineiliitiian iinii meinggunakan peindeikatan 

kualiitatiif deiskriiptiif untuk meingeitahuii peirmasalahan seicara leibiih 

koimpleiks darii oibjeik peineiliitiian. Teikniik peingumpulan data meinggunakan 

oibseirvasii, doikumeintasii dan wawancara. Keimudiian, dalam analiisiis data 

                                                             
22 Tim Penyusun,”Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah”,(Malang:Fakultas Syariah Uin Maulana 

Malik Ibrahim Malang,2022) 
23 Humairoh, Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Dalam Mengantisipasi Pernikahan Dini Di 

Kecamatan Tempeh Kabupaten Lumajang, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember Fakultas Dakwah Juni 2024.   

Http://Digilib.Uinkhas.Ac.Id/35663/1/Humairoh_204103010035.Pdf   

http://digilib.uinkhas.ac.id/35663/1/Humairoh_204103010035.pdf
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peineiliitiian iinii meinggunakan reiduksii data, peinyajiian data dan veiriifiikasii 

data. Seidangkan dalam keiabsahan data peineiliitiian iinii meinggunakan 

triiangulasii sumbeir, triiangulasii teikniik dan triiangulasii data.Peirsamaan 

deingan peineiliitii teirleitak pada subyeiknya yaiitu peirniikahan diinii, Peirbeidaan 

deingan peineiliitii yaiitu pada teioirii, peineiliitii teirdahulu hanya meimbahas 

strateigii Koimuniikasii KUA Keicamatan Teimpeih dalam meinsoisiialiisasiikan 

dampak darii peirniikahan diinii keipada masyakarat dii wiilayah Teimpeih. 

Seidangkan peineiliitii seindiirii meimbahas Peinurunan Angka Peirniikahan Diinii 

Daeirah Peisiisiir Pantaii. 

2. Hiidayatul Siiammah, Keisadaran Hukum Masyarakat Keidungjajang 

Teirhadap Keiteintuan Batas Usiia PeirkawiinannDalam Undang Undang 

Noimoir 16 Tahun 2019 Teintang Peirubahan Peirtama Atas Undang-Undang 

Noimoir 1 Tahun 1974 Teintang Peirkawiinan (Studii Kasus KUA Keicamatan 

Keidungjajang Kabupatein Lumajang), Uniiveirsiitas Iislam Neigeirii Kiiaii Hajii 

Achmad Siiddiiq Jeimbeir Fakultas Syariiah Deiseimbeir 2023.24 Peineiliitiian iinii 

meinggunakan jeiniis peineiliitiian hukum eimpiiriis, suatu meitoidei yang 

meinganaliisiis peineirapan hukum dalam keinyataanya teirhadap masyarakat. 

Seibagaii upaya meiliihat peirmasalahan yang akan diiteiliitii peineiliitii 

meinggunakan peindeikatan soisiioiloigii hukum. Data akan diikumpulkan 

deingan teikniik peingumpulan data meinggunakan oibseirvasii, wawancara dan 

                                                             
24 Hidayaqtul Siammah (2023), Kesadaran Hukum Masyarakat Kedungjajang Terhadap Ketentuan 

Batas Usia Perkawinan Dalam Undang Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan 

Pertama Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan ( Studi Kasus Kua 

Kecamatan Kedungjajang Kabupaten Lumajang), Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember Fakultas Syariah Desember 2023. 

Https://Digilib.Uinkhas.Ac.Id/31630/1/Hidayatul%20siammah_S20191071.Pdf  

https://digilib.uinkhas.ac.id/31630/1/HIDAYATUL%20SIAMMAH_S20191071.pdf
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doikumeintasii, keimudiian diioilah meinggunakan teikniik triiangulasii, 

Triiangulasii Sumbeir dan Data.Peirbeidaan peineiliitii deingan peineiliitii 

seibeilumnya adalah peineiliitii seibeilumnya beirfoikus untuk meineiliitii teintang 

keisadaran hukum masyarakat Keidungjajang teirhadap keiteintuan batas usiia 

peirkawiinan dalam UndangUndang Noimoir 16 Tahun 2019 Teintang 

Peirubahan Peirtama Atas UndangUndang Noimoir 1 Tahun 1974 Teintang 

Peirkawiinan. Seidangkan peineiliitii seindiirii meimbahas Peinurunan Angka 

Peirniikahan Diinii Daeirah Peisiisiir Pantaii. 

3. Eilma Habiibah Naiila, S. H., Proibleimatiika Peirniikahan Diinii Seicara Siirrii 

(Studii Kasus Dii Deisa Sukoisarii Keicamatan Jatiiroitoi Kabupatein Lumajang). 

Magiisteir Hukum Fakultas Syarii’ah Dan Hukum Uniiveirsiitas Neigeirii Sunan 

Kaliijaga Yoigyakarta 2023. 25  Peineiliitiian iinii diilakukan deingan fiieild 

reiseiarch atau cas study (peineiliitiian lapangan atau study kasus), deingan 

meinggunakan meitoidei peindeikatan eimpiiriis-soisiioiloigiis. Adapun data yang 

diikumpulkan adalah beirdasarkan oibseirvasii dan wawancara pada piihak –

piihak yang teirliibat beiseirta  Undang-Undang dan data peindukung laiinnya. 

Hasiil peineiliitiian keimudiian diianaliisiis meinggunakan teioirii tiindakan soisiial 

Max Weibeir dan urf untuk meindalamii bagaiimana peilaksanaan dan 

dampak-dampak diilaksanakannya peirniikahan diinii seicara siirrii pada 

masyarakat Sukoisarii. Peirsamaan deingan peineiliitii teirleitak pada subyeiknya 

yaiitu peirniikahan diinii. Peirbadaan deingan peineiliitii seibeilumnya iialah 

                                                             
25 Elma Habibah Naila, S. H., Problematika Pernikahan Dini Secara Sirri (Studi Kasus Di Desa 

Sukosari Kecamatan Jatiroto Kabupaten Lumajang), Magister Hukum Fakultas Syari’ah Dan 

Hukum Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2023. Https://Digilib.Uin-

Suka.Ac.Id/Id/Eprint/63376/1/21203012029_Bab-I_Iv-Atau-V_Daftar-Pustaka.Pdf  

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63376/1/21203012029_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63376/1/21203012029_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
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meimbahas teintang teirjadiinya peirniikahan diinii dan peirkawiinan siirrii. 

Seidangkan peineiliitii seindiirii meimbahas Peinurunan Angka Peirniikahan Diinii 

Daeirah Peisiisiir Pantaii. 

4. Ayda Roiiikhatul Jannah, Gambaran Siikap Reimaja Teintang Peirniikahan 

Diinii Dii Dusun Iiburaja Deisa Kaliiuliing Keicamatan Teimpursarii Lumajang, 

Proigram Studii Keipeirawatan Iinstiitut Teiknoiloigii Saiins Dan Keiseihatan Rs 

Dr. Soieipraoiein Malang Tahun Akadeimiik 2020/2021. 26  Peineiliitiian iinii 

beirtujuan untuk meingeitahuii siikap reimaja teintang peirniikahan diinii dii 

Dusun Iiburaja Deisa Kaliiuliing Keicamatan Teimpursarii Lumajang. 

Peineiliitiian iinii meinggunakan deisaiin peineiliitiian deiskriiptiif, deingan 

meinggunakan poipulasii seiluruh reimaja yang beilum meiniikah dii Dusun 

Iiburaja Deisa Kaliiuliing Keicamatan Teimpursarii Lumajang. Sampeil 

beirjumlah 49 reispoindein diidapatkan deingan cara Toital Sampliing. Variiabeil 

peineiliitiian iinii yaiitu siikap teintang peirniikahan diinii pada reimaja. Iinstrumein 

yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah kueisiioineir goioiglei foirm. 

Analiisiis data pada peineiliitiian meinggunakan anliisiis uniivariiat. Peirsamaan 

peineiliitii teirdahulu deingan peineiliitii adalah sama-sama meimbahas meingeinaii 

peirniikahan diinii. Peirbeidaan peineiliitii deingan peineiliitiian teirdahulu adalah 

peineiliitii teirdahulu meimbahas meingeinaii meiniingkatnya angka peirniikahan 

diinii dii salah satu deisa Keicamatan Teimnpursarii, Seidangkan peineiliitii seindiirii 

meimbahas Peinurunan Angka Peirniikahan Diinii Daeirah Peisiisiir Pantaii.  

                                                             
26 Jannah, Ayda Rokhaitul, Gambaran Sikap Remaja Tentang Pernikahan Dini Di Dusun Iburaja 

Desa Kaliuling Kecamatan Tempursari Lumajang, Program Studi Keperawatan Institut Teknologi 

Sains Dan Kesehatan Rs Dr. Soepraoen Malang Tahun Akademik 2020/2021. Diploma Tiga (D3) 

Thesis, Itsk Rs Dr. Soepraoen. Http://Repository.Itsk-Soepraoen.Ac.Id/2051/  

http://repository.itsk-soepraoen.ac.id/2051/
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5. Fiitra Paramiita Deiwantii, Dampak Peindiidiikan Teirhadap Peinurunan Angka 

Peirniikahan Dii Bawah Umur (Studii Kasus Kantoir Urusan Agama 

Keicamatan Jatiikalein Kabupatein Nganjuk Dalam Kurun Waktu 2017-

2019), Proigram Studii Hukum Keiluarga Iislam Fakultas Syariiah Iinstiitut 

Agama Iislam Neigeirii Keidiirii (Iiaiin Keidiirii) 2021.27 Skriipsii iinii meimbahas 

teintang faktoir-faktoir yang meilatarbeilakangii meinurunnya angka 

peirniikahan diibawah umur (studii kasus Kantoir Urusan Agama Keicamatan 

Jatiikalein Kabupatein Nganjuk dalam kurun waktu 2017-2019). Jeiniis 

peineiliitiian iinii meirupakan jeiniis peineiliitiian kualiitatiif atau peineiliitiian 

lapangan yaiitu peindeikatan yang beirfungsii untuk meineimukan dan 

meimahamii feinoimeina seintral.Dalam peingumpulan data, peinuliis 

meinggunakan studii keipustakaan dan studii lapangan.Teikniik yang peinuliis 

gunakan dalam studii lapangan adalah wawancara, oibseirvasii, doikumeintasii. 

Data yang diipeiroileih keimudiian diioilah dan diianaliisiis meilaluii tiiga tahapan 

yaiitu: reiduksii data (seileiksii data), peinyajiian data, dan peinariikan 

keisiimpulan. Peirbeidaan deingan peineiliitii seibeilumnya iialah peineiliitii 

seibeilumnya meimbahas meingeinaii dampak darii peindiidiikan yang 

meinyeibabkan turunnya angka peirniikahan diinii. Seidangkan peineiliitii seindiirii 

meimbahas Peinurunan Angka Peirniikahan Diinii Daeirah Peisiisiir Pantaii. 

 

                                                             
27 Fitra Paramita Dewanti, Dampak Pendidikan Terhadap Penurunan Angka Pernikahan Di Bawah 

Umur (Studi Kasus Kantor Urusan Agama Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk Dalam Kurun 

Waktu 2017-2019), Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Institut Agama Islam 

Negeri Kediri (Iain Kediri) 2021.  

Https://Etheses.Iainkediri.Ac.Id/3823/1/931102716_Prabab.Pdf  

https://etheses.iainkediri.ac.id/3823/1/931102716_prabab.pdf


19 

 

 

 

Tabel 2.1 

Peineiliitiian Teirdahulu 

No Nama/ Judul Persamaan Perbedaan 

1. Humaiiroih, Strateigii 

Koimuniikasii 

Peinyuluh Agama 

Dalam 

Meingantiisiipasii 

Peirniikahan Diinii Dii 

Keicamatan 

Teimpeih Kabupatein 

Lumajang, 

Uniiveirsiitas Iislam 

Neigeirii Kiiaii Hajii 

Achmad Siiddiiq 

(2024) 

Peirsamaan deingan 

peineiliitii teirleitak pada 

subyeiknya yaiitu 

peirniikahan diinii. 

Peirbeidaan deingan 

peineiliitii yaiitu pada teioirii, 

peineiliitii teirdahulu hanya 

meimbahas strateigii 

Koimuniikasii KUA 

Keicamatan Teimpeih 

dalam meinsoisiialiisasiikan 

dampak 

darii peirniikahan diinii 

keipada masyakarat dii 

wiilayah Teimpeih. 

Seidangkan peineiliitii 

seindiirii meimbahas 

Peinurunan Angka 

Peirniikahan Diinii Daeirah 

Peisiisiir Pantaii. 

2. Hiidayatul 

Siiammah, 

Keisadaran Hukum 

Masyarakat 

Keidungjajang 

Teirhadap 

Keiteintuan Batas 

Usiia 

PeirkawiinannDalam 

Undang Undang 

Noimoir 16 Tahun 

2019 Teintang 

Peirubahan Peirtama 

Atas Undang-

Undang Noimoir 1 

Tahun 1974 

Teintang 

Peirkawiinan (Studii 

Kasus KUA 

Keicamatan 

Keidungjajang 

Kabupatein 

Lumajang), 

Uniiveirsiitas Iislam 

Neigeirii Kiiaii Hajii 

Peirsamaan peineiliitii 

teirdahulu deingan 

peineiliitii adalah sama-

sama meimbahas 

meingeinaii peirniikahan 

diinii 

Peirbeidaan peineiliitii 

deingan peineiliitii 

seibeilumnya adalah 

peineiliitii seibeilumnya 

beirfoikus untuk meineiliitii 

teintang keisadaran hukum 

masyarakat 

Keidungjajang teirhadap 

keiteintuan batas usiia 

peirkawiinan dalam 

UndangUndang Noimoir 

16 Tahun 2019 Teintang 

Peirubahan Peirtama Atas 

UndangUndang Noimoir 1 

Tahun 1974 Teintang 

Peirkawiinan. Seidangkan 

peineiliitii seindiirii 

meimbahas Peinurunan 

Angka Peirniikahan Diinii 

Daeirah Peisiisiir Pantaii. 
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Achmad Siiddiiq 

Jeimbeir (2023) 

3. Eilma Habiibah 

Naiila, S. H., 

Proibleimatiika 

Peirniikahan Diinii 

Seicara Siirrii (Studii 

Kasus Dii Deisa 

Sukoisarii 

Keicamatan Jatiiroitoi 

Kabupatein 

Lumajang). 

Uniiveirsiitas Neigeirii 

Sunan Kaliijaga 

Yoigyakarta (2023) 

Peirsamaan deingan 

peineiliitii teirleitak pada 

subyeiknya yaiitu 

peirniikahan diinii. 

Peirbadaan deingan 

peineiliitii seibeilumnya iialah 

meimbahas teintang 

teirjadiinya peirniikahan 

diinii dan peirkawiinan siirrii. 

Seidangkan peineiliitii 

seindiirii meimbahas 

Peinurunan Angka 

Peirniikahan Diinii Daeirah 

Peisiisiir Pantaii. 

4. Ayda Roiiikhatul 

Jannah, Gambaran 

Siikap Reimaja 

Teintang 

Peirniikahan Diinii Dii 

Dusun Iiburaja Deisa 

Kaliiuliing 

Keicamatan 

Teimpursarii 

Lumajang, Iinstiitut 

Teiknoiloigii Saiins 

Dan Keiseihatan Rs 

Dr. Soieipraoiein 

Malang Tahun 

Akadeimiik 

2020/2021 

Peirsamaan peineiliitii 

teirdahulu deingan 

peineiliitii adalah sama-

sama meimbahas 

meingeinaii peirniikahan 

diinii 

Peirbeidaan peineiliitii 

deingan peineiliitiian 

teirdahulu adalah peineiliitii 

teirdahulu meimbahas 

meingeinaii meiniingkatnya 

angka peirniikahan diinii dii 

salah satu deisa 

Keicamatan Teimnpursarii, 

Seidangkan peineiliitii 

seindiirii meimbahas 

Peinurunan Angka 

Peirniikahan Diinii Daeirah 

Peisiisiir Pantaii. 

5. Fiitra Paramiita 

Deiwantii, Dampak 

Peindiidiikan 

Teirhadap 

Peinurunan Angka 

Peirniikahan Dii 

Bawah Umur 

(Studii Kasus 

Kantoir Urusan 

Agama Keicamatan 

Jatiikalein 

Kabupatein 

Nganjuk Dalam 

Kurun Waktu 

2017-2019), 

Peirsmaan deingan 

peineiliitii seibeilumnya 

adalah sama-sama 

meimbeihas teintang 

peinurunan angka 

peirniikahan diinii. 

Peirbeidaan deingan 

peineiliitii seibeilumnya iialah 

peineiliitii seibeilumnya 

meimbahas meingeinaii 

dampak darii peindiidiikan 

yang meinyeibabkan 

turunnya angka 

peirniikahan diinii. 

Seidangkan peineiliitii 

seindiirii meimbahas 

Peinurunan Angka 

Peirniikahan Diinii Daeirah 

Peisiisiir Pantaii. 
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Iinstiitut Agama 

Iislam Neigeirii Keidiirii 

(2021) 

 

Peirsamaan deingan peineiliitiian diiatas adalah sama-sama meimbahas 

teintang peirkawiinan diinii. Peirbeidaan darii beibeirapa peineiliitiian diiatas adalah 

peineiliitiian iinii beirfoikus pada meinurunnya angka peirkawiinan anak dii Deisa 

Bulureijoi Keicamatan Teimpursarii diimana daeirah teirseibut meirupakan daeirah 

peisiisiir pantaii yang mana data meingeinaii peirkawiinan anak mulaii turun darii 

tahun 2019 – seikarang. Seidangkan peineiliitiian laiinnya eibiih beirfoikus pada 

angka keinaiikan peirkawiinan anak.  

B. Landasan Teori 

1. Perkawinan anak 

Meinurut Undang-Undang Noi. 1 Tahun 1974 pasal 1, Peirkawiinan 

adalah iikatan lahiir batiin antara seioirang priia dan seioirang waniita seibagaii 

suamii iistrii deingan tujuan meimbeintuk keiluarga atau rumah tangga yang 

bahagiia dan keikal beirdasarkan Keituhanan Yang Maha Eisa. 28  Yang 

diimaksud kata “lahiir batiin” dapat diiteigaskan oileih usiia keidua meimpeilaii, 

koindiisii fiisiik biioiloigiisnya, dan keisiiapan lahiiriiyah laiinnya yang 

beirhubungan deingan jasmanii keidua meimpeilaii.29 

Dalam undang-undang peirkawiinan Iindoineisiia tiidak diiteimuii iistiilah 

peirkawiinan diibawah umur, akan teitapii ada peimbatasan usiia peirkawiinan 

yang diiatur dalam undang-undang iinii. Meinurut undang-undang Noi. 1 

                                                             
28 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (jakarta:Bumi Aksara,2004),2 
29 Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dalam Hukum Islam dan Undang-Undang, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2008),11 
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tahun 1974 dalam pasal 6 ayat 2 “Untuk meilangsungkan peirkawiinan 

seiseioirang yang beilum meincapaii umur 21 tahun harus meindapat iiziin keidua 

oirang tua”. Pasal 7 ayat 1 :”Peirkawiinan hanya diiiiziinkan biila piihak priia 

meincapaii umur 19 (seimbiilan beilas) tahun dan piihak waniita sudah 

meincapaii usiia 16 (einam beilas) tahun, ayar 2 : “ Dalam hal peinyiimpangan 

teirhadap ayat 1 pasal iinii dapat meimiinta diispeinsasii keipada peingadiilan atau 

peijabat laiin yang diitunjuk oileih keidua oirang tua piihak priia maupun piihak 

waniita sudah meincapaii umur 16 tahun”30 

Peirniikahan meinurut Iislam adalah akad sucii yang artiinya beiriibadah 

keipada Allah seisuaii sunnah Nabii. Peirkawiinan iitu seindiirii diilaksanakan 

deingan atas iiktiikat baiik, peinuh tanggung jawab dan seisuaii deingan 

keiteintuan hukum yang beirlaku agar nantiinya hiidup bahagiia, aman, damaii, 

teintram dan saliing meingasiihii. Seibagaii sarana untuk meiliimpahkan 

ungkapan syukur, ciinta dan kasiih sayang yang teilah diibeiriikah Tuhan Yang 

Maha Eisa keipada hambanya. Seibagaiimana dalam surat an-Niisa’ ayat 21 

diijeilaskan, peirniikahan bukanlah akad biiasa meilaiinkan akad yang kuat.31 

يْثاَقاً غَليِْظاًوَكَيْفَ تأَخُْذُوْنهَٗ وَقدَْ افَْضٰى بعَْضُكُمْ الِٰى بعَْضٍ  اخََذْنَ مِنْكُمْ مِّ وه  

Artiinya: “Bagaiimana kamu akan meingambiil keimbalii, padahal seibagaiin 

kamu teilah beirgaul (beircampur) deingan yang laiin seibagaii suamii-

iistrii. Dan Meireika (iistrii-iistriimu) teilah meingambiil darii kamu 

peirjanjiian yang kuat”32 

                                                             
30 Bety,”Hubungan Pernikahan Dini Dengan Perceraian”, Skripsi IAIN Raden Fatah Palembang 

Fakultas Adab Dan Budaya Islam, 2013, h. 6, diunduh pada 10 April 2017. Dipulikasikan. 
31  Ahmad Atabik and Khoridatul Mudihiiah, Pernikahan Dan Hikmahnya Perspektif Hukum 

Islam,Yudisia Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam 5, no. 2 (2014): 286–316, 

https://doi.org/10.21043/yudisia.v5i2.703.  
32  Indonesia, Alquran Dan Terjemah. 

https://doi.org/10.21043/yudisia.v5i2.703
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Dalam seibuah Hadiits Rasulullah SAW beirsabda yang artiinya: 

“Peireimpuan diiniikahii kareina eimpat faktoir, kareina hartanya, nasabnya, 

keicantiikannya dan agamanya.” (HR. Bukharii, Musliim, al-Nasa’Ii, Abu 

Dawud Iibn Majah Ahmad iibn Hanbal, dan al-Dariimii).33 Jiika kiita meingacu 

pada hadiits teirseibut teintulah dapat diifahamii bahwa peimiiliihan pasangan 

hiidup bagii seioirang yang akan meiniikah sangatlah peintiing, yang mana 

nantiinya akan meimbawa peingaruh yang cukup siigniifiikan bagii keihiidupan 

rumah tangganya. Deingan adanya keiteintuan dalam hal peimiiliihan 

pasangan, juga beirkeisiinambungan deingan tujuan dariipada seibuah 

peirniikahan, yang mana seitiiap pasangan meingiingiinkan keihiidupan rumah 

tangga yang iideial juga seisuaii deingan ajaran darii syarii’at Iislam. 

Peirkawiinan diibawah umur adalah seibuah peirkawiinan yang 

diilakukan oileih meireika yang beirusiia dii bawah umur yang diiboileihkan untuk 

meiniikah. Peirkawiinan dii bawah umur meinurut agama Iislam adalah 

peirkawiinan yang diilakukan oirang yang beilum baliigh atau beilum dapat 

meinsturasii peirtama bagii seioirang waniita. Dalam fiikiih klasiik, peirkawiinan 

anak diiseibut peirniikahan al-Shagiir atau as-Shagiirah. Keibaliikannya adalah 

peirniikahan al-Kabiir atau al-Kabiirah. Kiitab-kiitab fiikiih kointeimpoireir 

meinyeibutnya seibagaii al-Zawaj al-Mubakkiir (peirkawiinan usiia muda). 

Shagiir atau shagiirah seicara harfiiah beirartii keiciil, yang meingacu pada lakii-

                                                             
33 Indah Puji Ratnani and Benazir Mukhlis Afni, Studi Deskriptif Pasangan Hidup Antara Pria Dan 

Wanita Pada Masa Awal, Psikologi: Buletin Ilmiah Psikologi 2, no. 1 (2021): 7–14, 

https://doi.org/10.24014/pib.v2i1.11703.  

https://doi.org/10.24014/pib.v2i1.11703
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lakii dan peireimpuan yang beilum meincapaii baliigh. Peirkawiinan anak adalah 

peirniikahan antara seioirang lakii-lakii deingan seioirang peireimpuan yang 

beilum meincapaii usiia baliigh.34 Deingan deimiikiian, peirkawiinan anak adalah 

peirkawiinan yang diilakukan seicara sah yang diilakukan antara seioirang lakii-

lakii deingan seioirang peireimpuan yang masiih anak-anak atau beilum deiwasa. 

Jiika baliigh diiteintukan oileih umur atau hiitungan tahun, maka 

peirkawiinan anak adalah peirkawiinan seibeilum usiia 15 tahun meinurut 

seibagiian beisar ahlii fiikiih dan peireimpuan beirumur 17 tahun, lakii-lakii 

beirumur 18 tahun meinurut abu Haniifah, seidangkan Maliikii meineitapkan 17 

tahun. 35  Seibab mayoiriitas ahlii fiikiih seipeirtii Iibnu Munziir Meinganggap 

peirkawiinan anak meirupakan iijma’ (koinseinsus) para ahlii fiikiih. Ulama fiikiih 

meileigalkan peirkawiinan anak. Meinurut meireika, dalam urusan peirkawiinan, 

kriiteiriia baliigh dan beirakal bukan syarat sahnya suatu peirkawiinan. Artiinya 

peirkawiinan peireimpuan dan lakii-lakii diibawah usiia 18 tahun iitu diiboileihkan 

dan diianggap sah jiika meimeinuhii rukun dan syarat peirkawiinan dan tiidak 

ada peinghalang teirjadii teirhadap keidua caloin meimpeilaii seipeirtii adanya 

hubungan nasab.36 

Dalam koimpiilasii hukum Iislam (KHIi) diiseibutkan bahwa 

peirkawiinan meinurut hukum Iislam iialah akad yang sangat kuat atau 

                                                             
34 Moh. Ali Wafa, Hukum Perkawinan Di Indonesia Sebuah Kajian Dalam Hukum Islam Dan 

Hukum Materil (Tangerang: Yayasan Asy-Syaria’ah Modern Indonesia, 2018),34 
35  Nur Ihdatul Musyarrafa, “Batas Usia Pernikahan Dalam Islam: Analisis Ulama Mazhab 

Terhadap Batas Usia Nikah,” Shautuna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab Dan 

Hukum 1 (2020) ,DOI:10.24252/shautuna.v1i3.15465 
36  Moh Ali Wafa, Hukum Perkawinan Di Indonesia Sebuah Kajian Dalam Hukum Islam Dan 

Hukum Materil (Jakarta: Yasmi, 2018), 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/71252  

https://doi.org/10.24252/shautuna.v1i3.15465
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/71252
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miitshaqan ghaliizan untuk meintaatii peiriintah Allah dan meilaksanakannya 

meirupakan iibadah.37  Seilaiin juga untuk meimeinuhii keibutuhan biioiloigiis, 

peirkawiinan juga seibuah iibadah yang diianjurkan oileih Nabii Muhammad 

SAW, atas dasar iitulah seitiiap manusiia teirdoiroing untuk meilangsungkan 

peirkawiinan. Hal iinii diiseibutkan dalam UU Peirniikahan Noimeir 16 Tahun 

2019 yang meinjeilaskan bahwa peirkawiinan adalah iikatan lahiir batiin antara 

seioirang priia deingan seioirang waniita seibagaii suamii iistrii deingan tujuan 

meimbeintuk keiluarga (rumah tangga) yang beirbahagiia dan keikal 

beirdasarkan keituhanan Yang Maha Eisa.38 

Peirkawiinan anak meirupakan suatu peirkawiinan yang diilakukan 

oileih seiseioirang yang usiianya masiih reilatiif muda. Meingutiip dalam Undang-

Undang RIi Noimoir 1 Tahun 1974 teintang Peirkawiinan, yang teirtuang dalam 

pasal 7 ayat 1 teilah diinyatakan bahwa peirkawiinan diiiiziinkan jiika piihak 

caloin meimpeilaii priia sudah meincapaii umur 19 (seimbiilan beilas) tahun dan 

caloin meimpeilaii waniita sudah meincapaii umur 16 (einam beilas) tahun. 

Peirubahan atas Undang-Undang teirseibut teilah diituangkan dalam Undang-

Undang RIi Noimoir 16 Tahun 2019. 39 Keiteintuan batas usiia iideial untuk 

meiniikah diinyatakan dalam dalam pasal 7, yang meineigaskan bahwa 

peirkawiinan hanya diiiijiinkan apabiila piihak priia dan waniita sudah meincapaii 

usiia 19 (seimbiilan beilas) tahun.40 

                                                             
37 UU RI No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra 

Umbara, 2010) 
38 UU RI No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan Kompilasi Hukum Islam 
39 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Kencana  Jakarta, 2006),4 
40 Bkkbn, 1993, Pendewasaan Usia Perkawinan, Bkkbn, Jakarta 
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Jadii peirkawiinan diibawah umur adalah peirkawiinan yang diilakukan 

oileih seioirang lakii-lakii dan seioirang waniita dii mana umur keiduanya masiih 

diibawah batas miiniimum yang diiatur oileih Undang-Undang dan keidua 

caloin meimpeilaii teirseibut beilum siiap seicara lahiir maupun batiin, seirta keidua 

caloin meimpeilaii teirseibut beilum meimpunyaii meintal yang matang dan juga 

beilum siiap dalam hal mateirii. 41 

2. Batas Usia Perkawinan  

Dalam agama Iislam seicara teigas tiidak teirdapat kaiidah-kaiidah yang 

siifatnya meineintukan batas usiia peirkawiinan, beirdasarkan hukum Iislam 

pada dasarnya seimua tiingkatan usiia dapat meilakukan iikatan peirkawiinan.42 

Dalam iislam syarat peirkawiinan iitu adalah aqiil dan baliigh yang tiidak 

meimandang batas usiia. Beirdasarkan hadiist iinii, jeilaslah bahwa mubah 

hukumnya seioirang lakii-lakii meiniikah deingan anak peireimpuan keiciil yang 

beilum haiid.Hukum niikahnya sah dan tiidak haram. Namun syara’ hanya 

meinjadiikan hukumnya seibatas mubah (boileih), tiidak meinjadiikannya 

seibagaii seisuatu anjuran atau keiutamaan (sunnah/mandub), apalagii seisuatu 

keiharusan (wajiib). 

Dalam Koimpiilasii Hukum Iislam (KHIi) keiteintuan batas usiia dalam 

peirkawiinan diiseibutkan dalam pasal 15 ayat 1 yang beirbunyii “untuk 

keimaslahatan keiluarga dan rumah tangga, peirkawiinan hanya boileih 

diilakukan keitiika caloin meimpeilaii yang teilah meincapaii umur yang teilah 

                                                             
41 Rahmatiah Hl, “Studi Kasus Perkawinan Dibawah Umur”, Dalam Jurnal Al Daulah, Volume 5, 

Nomor 1, Juni 2016. https://journal.lpkd.or.id/index.php/Humif/article/view/606  
42 Indonesia. Undang-Undang Tentang Perkawinan. UU No. 1, Ln No. 1 Tahun 1974,Tln No. 30 

https://journal.lpkd.or.id/index.php/Humif/article/view/606


27 

 

 

 

diiteitapkan dalam pasal 7 ayat 1 Undang-Undang Noi. 1 Tahun 1974, yaknii 

caloin suamii seikurang-kurangnya beirumur 19 tahun dan caloin iisteirii 

seikurang-kurangnya beirumur 16 tahun.43 Diidasarkan pada peirtiimbangan 

keimaslahatan keiluarga dan rumah tangga peirkawiinan, yaknii suamii iisteirii 

harus teilah masak jiiwa dan raganya, agar dapat meiwujudkan tujuan 

peirkawiinan seicara baiik tanpa beirakhiir pada peirceiraiian dan meindapat 

keiturunan yang baiik dan seihat, untuk iitu harus diiceigah adanya peirkawiinan 

antara caloin suamii iisteirii yang masiih dii bawah umur.44 

Seiseioirang diianggap anak-anak dan deiwasa dalam Iislam seicara 

tiidak mutlak diiteintukan oileih batas usiia, seibagaiimana yang diikeimukakan 

oileih priinsiip peirundangan barat. Meingiikutii undang-undang Iislam, iistiilah 

anak-anak meirajuk keipada seiseioirang yang beilum baliiq seicara tabii’ii 

(alamii), dan baliiq kareina umur. Peineintuan baliigh seicara tabii’ii beirmaksud 

peineintuan beirdasarkan tanda-tanda fiisiik. Anak-anak peireimpuan diianggap 

teilah meincapaii baliiqh apabiila meingalamii meinstruasii atau haiid, dan bagii 

anak lakii-lakii apabiila keiluar aiir manii. Peineintuan baliigh seicara umur pula 

diiteintukan apabiila tanda-tanda fiisiiknya tiidak beirlaku pada tubuh anak-

anak teirseibut. 45  Oileih kareina iitu, para fuqaha meileitakkan batas umur 

seibagaii peineintu usiia baliigh .Meingiikut mazhab Hanafii, Syafii‟ii, Hanbalii 

seioirang anak-anak diianggap baliigh apabiila beirusiia liima beilas tahun. 

                                                             
43 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: Cv Akademik Pressindo,2001) 

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20314434  
44 Ahmad Rofig, Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: Pt. Rajagrafindo Persada, 2000),158 
45  Zanariah Noor. “Perkahwinan Kanak-Kanak Dan Tahap Minima Umur Perkahwinan 

Dalamundang-Undang Keluarga Islam” (Jurnal Syariah, Volume 21 Nomor 2 (3013)  

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20314434
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Manakala mazhab Maliikii pula meimbataskan usiia tujuh beilas tahun 

seibagaii umur baliiqh. 

Peirniikahan diinii iinii meirupakan peirniikahan yang diilakukan keitiika 

seioirang priia dan waniita masiih diibawah umur atau masiih beirada diibawah 

usiia yang diiteitapkan dalam Undang-Undang Peirkawiinan. Dalam UU Noi 

16 tahun 2019 meingatakan bahwa peirkawiinan akan diipeirboileihkan apabiila 

priia dan waniita sudah meincapaii umur 19 tahun. Anak deingan usiia yang 

beilum cukup untuk meimasukii jeinjang peirniikahan akan reintan seikalii 

teirhadap beibeirapa peirmasalah dalam rumah tangga. Peineintuan batas umur 

untuk peirkawiinan sangatlah peintiing seikalii. Kareina suatu peirkawiinan 

diisampiing meingheindakii keimatangan biioiloigiis juga psiikoiloigiis.46 

Peirubahan noirma dalam Undang-Undang Noimoir 1 Tahun 1974 

teintang Peirkawiinan iinii meinjangkau batas usiia untuk meilakukan 

peirkawiinan, peirbaiikan noirma meinjangkau deingan meinaiikkan batas 

miiniimal umur peirkawiinan bagii waniita. Dalam hal iinii batas miiniimal umur 

peirkawiinan bagii waniita diipeirsamakan deingan batas miiniimal umur 

peirkawiinan bagii priia, yaiitu 19 (seimbiilan beilas) tahun. Batas usiia 

diimaksud diiniilaii teilah matang jiiwa raganya untuk dapat meilangsungkan 

peirkawiinan agar dapat meiwujudkan tujuan peirkawiinan seicara baiik tanpa 

beirakhiir pada peirceiraiian dan meindapat keiturunan yang seihat dan 

beirkualiitas. Diiharapkan juga keinaiikan batas umur yang leibiih tiinggii darii 

                                                             
46 Muh. Hatta, Batasan Usia Perkawinan Dalam Perspektif Ulama Klasik Dan Kontemporer, Jurnal 

Al Qānūn, Vol. 19, No. 1, Juni 2016, https://doi.org/10.15642/alqanun.2016.19.1.66-88  

https://doi.org/10.15642/alqanun.2016.19.1.66-88
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16 (einam beilas) tahun bagii waniita untuk kawiin akan meingakiibatkan laju 

keilahiiran yang leibiih reindah dan meinurunkan reisiikoi keimatiian iibu dan 

anak. Seilaiin iitu juga dapat teirpeinuhiinya hak-hak anak seihiingga 

meingoiptiimalkan tumbuh keimbang anak teirmasuk peindampiingan oirang 

tua seirta meimbeiriikan akseis anak teirhadap peindiidiikan seitiinggii mungkiin.47 

Keiteintuan dalam undang-undang peirkawiinan Pasal 7 ayat (1) 

Undang-Undang Noimoir 1 Tahun 1974 meinyatakan bahwa peirkawiinan 

hanya diiiiziinkan apabiila piihak priia meincapaii umur 19 (seimbiilan beilas) 

tahun dan piihak waniita sudah meincapaii usiia 16 (einam beilas) tahun, 

keiteintuan teirseibut meimungkiinkan teirjadiinya peirkawiinan dalam usiia anak 

pada anak waniita kareina dalam Pasal 1 angka 1 Undang-Undang teintang 

Peirubahan Atas Undang-Undang Noimoir 23 Tahun 2OiOi2 teintang 

Peiliindungan Anak diideifiiniisiikan bahwa anak adalah seiseioirang yang beilum 

beirusiia 18 (deilapan beilas) tahun, teirmasuk anak yang masiih dalam 

kandungan. Peimbeiriian diispeinsasii oileih Peingadiilan seibagaiimana diimaksud 

hanya diiiiziinkan apabiila priia dan waniita sudah meincapaii umur 19 

(seimbiilan beilas) tahun. Dan oirang tua piihak priia dan/atau oirang tua piihak 

waniita dapat meimiinta diispeinsasii keipada peingadiilan deingan alasan sangat 

meindeisak diiseirtaii buktii-buktii peindukung yang cukup. Peingadiilan wajiib 

meindeingarkan peindapat keidua beilah piihak caloin meimpeilaii yang akan 

meilangsungkan peirkawiinan.48 

                                                             
47 Undang-Undang (UU) Nomor 16 Tahun 2019, Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan 
48 Undang-Undang (UU) Nomor 16 Tahun 2019, Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan 
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3. Efektivitas Hukum 

Peingeirtiian eifeiktiiviitas kata eifeiktiif beirasal darii bahasa Iinggriis yaiitu 

eiffeictiivei yang artiinya beirhasiil atau seisuatu beirhasiil diilakukan. Kamus 

iilmiiah poipular meindeifiiniisiikan eifeiktiiviitas peinggunaan akurasii, hasiil atau 

meindukung tujuan teirseibut. Eifiisiieinsii adalah eileimein kuncii dalam meincapaii 

tujuan atau tujuan yang diiteintukan dalam seitiiap oirganiisasii, keigiiatan atau 

proigram. Diikatakan eifeiktiif apabiila tujuan atau sasaran teircapaii seisuaii 

deingan cara yang diisajiikan diiteintukan.49 

Eivaluasii teirhadap beirfungsiinya oirganiisasii dapat diilakukan koinseip 

eifiisiieinsii. Koinseip iinii adalah salah satu faktoir yang meindeifiiniisiikannya 

peirubahan siigniifiikan harus diilakukan dalam beintuk dan manajeimein 

oirganiisasii atau tiidak. Dalam hal iinii eifiisiieinsii adalah teircapaiinya tujuan 

meilaluii peinggunaan sumbeir daya yang eifeiktiif, diitiinjau dalam hal iinput, 

proiseis, dan oiutput. Dalam hal iinii meimang deimiikiian sumbeir daya juga 

beirartii keiteirseidiiaan staf, teimpat dan iinfrastruktur meitoidei dan moideil yang 

diigunakan. Suatu keigiiatan diikatakan eifeiktiif jiika diilakukan deingan beinar 

dan seisuaii proiseidur, meiskiipun diikatakan eifeiktiif apabiila keigiiatan teirseibut 

diilakukan deingan beinar dan meimbuahkan hasiil yang baiik beirguna. Oileih 

kareina iitu, suatu keigiiatan oirganiisasii diianggap eifeiktiif apabiila meirupakan 

suatu keigiiatan oirganiisasii beiroipeirasii meinurut aturan atau diikeiloila meinurut 

tujuan yang diiteitapkan diiteintukan oileih oirganiisasii.50 

                                                             
49 Iga Rosalina, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan 

Pada Kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kec Karangrejo Kabupaten Madetaan”. 

Jurnal Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 01 No 01 (2012) 
50 Iga Rosalina, “Efektivitas Program Nasional…” 
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Beibeirapa pakar meingeimukakan peingeirtiian teintang eifeiktiiviitas, 

diiantaranya seipeirtii yang diijeilaskan seibagaii beiriikut: Meinurut Jameis L. 

Giibsoin Eifeiktiiviitas adalah peincapaiian sasaran meinunjukan deirajat 

eifeiktiiviitas.51  Eifeiktiiviitas adalah suatu peingukuran teirhadap peinyeileisaiian 

suatu peikeirjaan teirteintu dalam suatu oirganiisasii. 52  Meinurut keiban 

meingatakan bahwa suatu oirganiisasii dapat diikatakan eifeiktiif kalau tujuan 

oirganiisasii atau niilaii-niilaii seibagaiimana diiteitapkan dalam viisii teircapaii.53 

Meinurut Soindang P. Siiagiian adalah teircapaiinya suatu sasaran yang teilah 

diiteintukan pada waktunya deingan meinggunakan sumbeir-sumbeir data 

teirteintu yang diialoikasiikan untuk meinjalankan keigiiatan-keigiiantan 

oirganiisasii teirteintu.54 Meinurut Siigiit, eifeiktiiviitas adalah suatu kointiinum yang 

meireintang darii eifeiktiif, kurang eifeiktiif, seidang-seidang, sangat kurang, 

sampaii tiidak eifeiktiif. Eifeiktiif seijauh mana tujuan (oirganiisasii) dapat diicapaii 

untuk keina sasaran yang iingiin diicapaii dalam suatu oirganiisasii.55 Eifeiktiiviitas 

adalah meingeirjakan seisuatu yang beinar. Seisuatu oirganiisasii barangkalii biisa 

eifeisiiein teitapii tiidak eifeiktiif dalam peindeikatan peincapaiian tujuan oirganiisasii. 

Seimakiin deikat oirganiisasii keitujuannya, maka seimakiin eifeiktiif oirganiisasii 

teirseibut.Meinurut peindapat P. Roibbiins Steiphein, eifeiktiiviitas adalah 

meinjalankan aktiiviitas-aktiiviitas yang seicara lansung meinbantu oirganiisasii 

                                                             
51 James L. Gibson, “Organisasi, Perilaku, Struktur dan Proses”, Edisi ke-5. Cetakan ke-3. Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2000,3 
52 Wahyudi Kumorotomo, “Etika Administrasi Negara”, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005 
53 T. Yeremias Keban, “Enam Dimensi Strategis Administrasi Publik, Konsep, Teori dan Isu”, Gava 

Media. Yogyakarta, 2004,5 
54 Sondang P. Siagian, “Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja”, Cetakan Pertama, PT. Rineka 

Cipta, Jakarta, 2002,2 
55 Sigit Soehardi, “Perilaku Organisasi”, Yogyakarta: BPFE UST, 2003,3 
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meincapaii beirbagaii sasaran. 56  Eifeiktiiviitas seicara umum meinunjukkan 

sampaii seibeirapa jauh teircapaiinya suatu tujuan yang teirleibiih dahulu 

diiteintukan targeit (kuantiitas, kualiitas dan waktu) yang teilah diicapaii oileih 

manajeimein, yang mana targeit teirseibut sudah diiteintukan teirleibiih dahulu. 

Eifeiktiiviitas adalah suatu keiadaan yang meingandung suatu 

eifeik/akiibat yang diikeiheindakii kalau seiseioirang meilakukan seisuatu yang 

meimang diikeiheindakiinya maka seiseioirang iitu diikatakan eifeiktiif jiika 

meiniimbulkan akiibat atau meimpunyaii maksud seibagaiimana 

diikeiheindakiinya. Dalam meimaknaii eifeiktiiviitas keirja seitiiap karyawan 

meimbeirii artii yang beirbeida, seisuaii sudut yang beirbeida seisuaii sudut pandang 

dan keipeintiingan masiing-masiing. Seilanjutnya eifeiktiiviitas oirganiisasii 

meirupakan keimampuan oirganiisasii untuk meireialiisasiikan beirbagaii tujuan 

dan keimampuannya untuk beiradaptasii deingan liingkungan dan mampu 

beirtahan untuk teitap hiidup57. Meinurut Soieirjoinoi Soieikantoi, teioirii eifeiktiifiitas 

hoikum adalah seijauh mana suatu keiloimpoik dapat meincapaii tujuannya. 

Suatu hukum dapat diikatakan eifeiktiif apabiila meimpunyaii akiibat hukum 

yang poisiitiif, diimana hoikum meincapaii tujuannya untuk meingarahkan atau 

meingubah tiingkah laku manusiia seihiingga meinjadii tiingkah laku yang 

beirhukum. 58Beirkaiitan deingan eifeiktiiviitas hukum, beirartii meimbiicarakan 

eifeiktiiviitas hukum daIiam meingatur dan/atau meineigakkan keipatuhan pada 

hukum. Suatu hukum biisa eifiisiiein biila deiteirmiinan peingaruhnya dalam 

                                                             
56 P. Robbins Stephen. dan Mary Coulter. Manajemen. Jakarta: Erlangga, 2010,9 
57 Nawawi, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2015,17 
58 Soerjono Soekanto, Efektivitas Hukum dan Penerapan Sanksi, (Bandung: CV, Ramadja Karya 

1988),80 
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hukum iitu biisa beikeirja yang diiusahakan seibaiik mungkiin. Undang-undang 

biisa eifiisiiein keitiika masyarakat beirpeiriiIiaku seisuaii deingan yang diiharapkan 

atau diiiingiinkan, dalam haIi mana peiriilaku teirseibut meinunjukkan eifeiktiiviitas 

undang-undang atau peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku. 

Meiliihat leibiih jauh, teioirii yang reileivan diigunakan dalam kasus iinii 

adalah teioirii eifeiktiiviitas hukum seipeirtii diikeimukakan oileih Soieirjoinoi 

Soieikantoi. Teioirii eifeiktiiviitas hukum yang diituangkan oileih Soieirjoinoi 

Soieikannoi meinggunakan beisaran eifeiktiiviitas yang meineigakkan hukum pada 

Iiiima haIi:59 

1. Faktoir Hukum 

Hukum meincakup eileimein-eileimein keiadiilan, keipastiian, dan manfaat. 

Dalam iimpleimeintasiinya, seiriing kalii teirjadii koinfliik antara keipastiian 

hukum dan keiadiilan. Keipastiian hukum beirsiifat koinkreit, meinyangkut 

apliikasii koinkreit dalam kasus iindiiviidu, seidangkan keiadiilan beirsiifat 

abstrak. Oileih kareina iitu, keitiika hakiim meingambiil keiputusan hanya 

beirdasarkan undang-undang, Hukum meincakup eileimein-eileimein 

keiadiilan, keipastiian, dan manfaat. Dalam iimpleimeintasiinya, seiriing kalii 

teirjadii koinfliik antara keipastiian hukum dan keiadiilan. Keipastiian hukum 

beirsiifat koinkreit, meinyangkut apliikasii koinkreit dalam kasus iindiiviidu, 

seidangkan keiadiilan beirsiifat abstrak. Oileih kareina iitu, keitiika hakiim 

meingambiil keiputusan hanya beirdasarkan undang-undang, 

                                                             
59 Soerjono Soekanto, 2007, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, (Jakarta : PT. 

Raja Grafindo Persada),8 
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2. Faktoir Peineigakan Hukum 

Peineigakan hukum meiliibatkan beirbagaii eintiitas yang meirancang seirta 

meinjalankan hukum (law einfoirceimeint). Eintiitas iinii meincakup peineigak 

hukum yang beirtugas untuk meinyeidiiakan keipastiian, keiadiilan, dan 

manfaat hukum seicara seiiimbang. Koimpoinein peineigak hukum meincakup 

leimbaga hukum dan peirsoineil peineigak hukum, dii mana peirsoineil peineigak 

hukum seicara speisiifiik meincakup keipoiliisiian, keijaksaan, keihakiiman, 

koinseiloir hukum, dan peitugas admiiniistratiif leimbaga peimasyarakatan. 

 3. Faktoir Sarana atau FasiiIiiitas Peindukung 

Fasiiliitas peindukung dapat diijeilaskan seicara seideirhana seibagaii 

iinfrastruktur untuk meincapaii tujuan teirteintu. Liingkupnya teirutama 

meiliiputii beirbagaii sarana fiisiik yang beirpeiran seibagaii peinunjang. Fasiiliitas 

peindukung iinii meiliiputii sumbeir daya manusiia yang teirampiil dan teirlatiih, 

siisteim oirganiisasii yang eifiisiiein, peiralatan yang meimadaii, keiuangan yang 

meincukupii, dan aspeik laiinnya. Seilaiin darii keiteirseidiiaan fasiiliitas iinii, 

peintiingnya peimeiliiharaan juga tiidak boileih diiabaiikan agar tiidak 

meinyeibabkan gangguan yang seiharusnya meindukung keilancaran proiseis 

meinjadii kointraproiduktiif.  

4. Faktoir Masyarakat 

Peineigak hukum beirupaya meinciiptakan keiteinangan dii dalam koimuniitas. 

Oipiinii masyarakat teirhadap hukum sangat beirpeingaruh teirhadap eifiisiieinsii 

siisteim hukum iitu seindiirii. Oileih kareina iitu, keisadaran hukum yang 

diitiingkatkan dii kalangan masyarakat meinjadii krusiial bagii peineigakan 
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hukum yang eifeiktiif. Salah satu strateigii yang dapat diiambiil adalah 

meilakukan soisiialiisasii yang meiliibatkan beirbagaii lapiisan soisiial, 

peimiimpiin masyarakat, dan aparat peineigak hukum. Seilaiin iitu, 

peimbeintukan  peiraturan hukum peirlu meimpeirhatiikan diinamiika 

peirubahan soisiial agar dapat beirfungsii oiptiimal seibagaii peingatur peiriilaku 

masyarakat.  

5. Faktoir Keibudayaan 

Faktoir keibudayaan dan faktoir masyarakat seibeinarnya diisatukan deingan 

seingaja meimbeidakannya. Diiskusii iinii meinyoiroitii iisu-iisu niilaii-niilaii siisteim 

yang meinjadii eiseinsii darii keibudayaan spiiriitual atau noin-mateiriial. Dalam 

kointeiks iinii, hukum meincakup struktur, substansii, dan keibudayaan. 

       Hukum meimiiliikii dampak seicara langsung maupun tiidak langsung 

dalam meindoiroing peirubahan soisiial. Upaya untuk meimpeingaruhii 

masyarakat meilaluii siisteim yang teirstruktur dan diireincanakan 

seibeilumnya diiseibut reikayasa soisiial atau peireincanaan soisiial. Untuk 

meimbuat hukum beinar-beinar beirdampak pada peiriilaku masyarakat, 

hukum harus diidiistriibusiikan seicara luas agar dapat diiiinteigrasiikan deingan 

baiik dalam keihiidupan masyarakat. Salah satu peirsyaratan untuk 

diistriibusii dan iinteigrasii hukum adalah adanya sarana koimuniikasii khusus. 

Koimuniikasii iinii da pat diilakukan seicara foirmal meilaluii proiseidur yang 

teirstruktur dan reismii.60 

 

                                                             
60 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum (Jakarta: Rajawali Pers, 1982,48 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii meimeirlukan adanya peineiliitiian yang beirguna 

untuk meindapatkan data yang akan diiteiliitii. Jiika dalam peineiliitiian meinggunakan 

meitoidei yang teipat, maka teintunya meimpeirmudah peineiliitii untuk meindapatkan data 

dan keibeinaran iinfoirmasii. Maka peineiliitii meinggunakan meitoidei peineiliitiian seibagaii 

beiriikut: 

A. Jenis Penelitian 

Peineiliitiian yang akan diilakukan iinii meirupakan peineiliitiian yuriidiis eimpiiriis 

dan juga teirmasuk peineiliitiian lapangan (fiieild reiseiarch) yaiitu peineiliitiian yang 

datanya diipeiroileih langsung darii reialiitas masyarakat.61 Dalam peineiliitiian iinii, 

peineiliitii meilakukan peineiliitiian langsung diilapangan, beirdasarkan fakta 

diilapangan yang diibahas deingan beirdasarkan Peiraturan Meinteirii Agama 

(PMA) Noimoi 34 Tahun 2016 teintang Oirganiisasii dan Tata Keirja Kantoir 

Urusan Agama Keicamatan.  Peineiliitiian iinii juga meinjeilaskan teintang upaya 

KUA Keicamatan Teimpursarii dalam meinurunkan angka peirkawiinan anak dii 

daeirah peisiisiir pantaii dan eifeiktiiviitas KUA dalam meinurunkan angka  

peirkawiinan anak dii KUA Keicamatan Teimpursarii. Peineiliitiian iinii diiseibut 

soiciioi leigal reiseiarch diimana data akan diidapatkan meilaluii oibseirvasii, 

                                                             
61  Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan” Jurnal Iqra’, No. 08 (2014), 

DOI: http://dx.doi.org/10.30829/iqra.v8i1.65 
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peingamatan lapangan, wawancara langsung atau tiidak langsung, atau 

meilaluii peinyeibaran kuiisiioineir.62 

B. Sumber Data 

Dalam meilakukan peineiliitiian, peineiliitii meinggunakan dua sumbeir data 

yang diiantaranya: 

1. Data Priimeir 

Data priimeir diiartiikan seibagaii data yang diipeiroileih darii hasiil 

wawancara langsung keipada oibyeik peineiliitiiannya seibagaii sumbeir 

data.63 Data priimeir yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah hasiil 

wawancara. Dalam peimiiliihan iinfoirman iinii, peineiliitii meinggunakan 

meitoidei purpoisiivei sampliing, yaknii meimiiliih iinfoirman deingan 

peirtiimbangan dan tujuan teirteintu, yaknii meireika yang paliing tahu 

teirhadap iinfoirmasii yang diibutuhkan peineiliitii seihiingga dapat 

meimudahkan peineiliitii.64 

Tabel 3.1 

Data Iinfoirman 

No. Nama Keterangan 

1. Bapak. Mukhlas,S.Hii Keipala KUA Keic. Teimpursarii 

2. Bapak. Mustakiim,S.HIi Peinghulu KUA Keic. Teimpursarii 

3. Udin Mustofa Kamal,S.HI Peinyuluh KUA Keic. Teimpursarii 

4. Iibu Uswatun Hasanah S.HIi Peinyuluh KUA Keic. Teimpursarii 

5. Bapak. Roihman Adii Keipala Deisa Bulureijoi Keic. Teimpursarii 

 7. Bapak. Asmadi,S.Pd Muddin Kecamatan Tempursari 

8. Kareninan Putri Sari Dewi Masyarakat Kecamatan Tempursari 

9. Ibu Musini Masyarakat Kecamatan Tempursari 

                                                             
62 Bambang Waluyo, “Penelitian Hukum Dalam Praktek”, Jakarta:Sinar Grafika,(2008), 22 
63 Muslish Ansori Dan Sriwati, Metodologi Penelitian Kuantitatif Edisi I (Surabaya:Air Langga 

University Press,2019),5 
64 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo, 2007),41 
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2. Data Seikundeir 

Data seikundeir meirupakan data peinunjang atau data 

peileingkap darii data yang teilah ada miisalnya artiikeil, jurnal, buku 

yang dapat diigunakan seibagaii sumbeir rujukan yang beirkaiitan 

deingan teima peineiliitiian yang seidang diibahas. Data seikundeir yang 

diibutuhkan oileih peineiliitii untuk meindapatkan iinfoirmasii teirkaiit 

peingeirtiian, faktoir peinyeibab, dan laiin-laiin. Adapun sumbeir data 

seikundeir yang diigunakan peineiliitii yaknii Buku Lapoiran Usiia 

Peingantiin KUA Keicamatan Teimpursarii Tahun 2019-2024DAN 

Soieirjoinoi Soieikantoi “Faktoir-Faktoir yang Meimpeingaruhii Peineigakan 

Hukum”,  hukum yang beirkaiitan deingan batas usiia peirkawiinan pada 

Undang-Undang Noimoir 16 Tahun 2019 Peirubahan Atas Undang-

Undang Noimoir 1 Tahun 1974 Teintang Peirkawiinan Pasal 1, jurnal 

peineiliitiian atau publiikasii iinteirneit yang deingan peirkawiinan anak, 

seirta sumbeir apapun yang dapat meinunjang peineiliitiian iinii dalam 

meincarii suatu data. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam peineiliitiian kualiitatiif meirupakan seigala iinfoirmasii baiik 

liisan maupun tuliis, bahkan biisa beirupa gambar atau foitoi, yang beirkointriibusii 

untuk meinjawab masalah peineiliitiian seibagaiimana diinyatakan dii dalam 

rumusan masalah atau foikus peineiliitiian.65 Meitoidei yang akan diigunakan oileih 

peineiliitii adalah: 

                                                             
65 Burhan Ashofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Pt.Rineka Cipta, 2004),31 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah meirupakan salah satu beintuk koimuniikasii 

langsung antara peineiliitii dan reispoindein.66  Jeiniis wawancara yang 

diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah jeiniis wawancara seimii 

teirstruktur yaiitu wawancara diilakukan deingan cara meingajukan 

peirtanyaan keipada iinfoirman yang beirsiifat fleiksiibeil dan tiidak 

teirpaku teirhadap peidoiman wawancara teitapii juga tiidak 

meinyiimpang darii tujuan wawancara yang teilah diireincanakan. 67  

Peineiliitii meilaksanakan wawancara iinii keipada peigawaii atau 

staf darii Kantoir Urusan Agama Keicamatan Teimpursarii, Keipala 

Deisa atau narasumbeir laiin yang meimiiliikii hubungan seicara langsung 

teirhadap teima yang diiambiil oileih peineiliitii. 

2. Doikumeintasii  

Doikumeintasii meirupakan iinfoirmasii juga biisa diipeiroileih leiwat fakta 

yang teirsiimpan dalam beintuk surat, catatan hariian, arsiip foitoi, hasiil 

rapat, jurnal keigiiatan dan seibagaiinya.68 Pada peineiliitiian iinii peineiliitii 

meilakukan doikumeintasii darii lapangan beirupa buku lapoiran usiia 

peingantiin, skriip hasiil wawancara, dan juga data-data yang diipeiroileih 

oileih peineiliitii seilama peineiliitiian dii Kantoir Urusan Agama Keicamatan 

Teimpursarii. 

 

                                                             
66 Moh Nazir, Metodologi Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014),11 
67 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005),21 
68 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik (Bumi Aksara, 2022),8 
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D. Lokasi Penelitian 

Peineiliitiian iinii diilakukan dii Keicamatan Teimpursarii Kabupatein 

Lumajang. Peineiliitii iinii teirtariik untuk meingambiil data dii teimpat teirseibut 

diikareinakan adanya peinurunan angka peirkawiinan anak diimulaii darii tahun 

2019 hiingga seikarang. Seihiingga peineiliitiian yang diilakukan juga 

keimungkiinan meimiiliikii peirbeidaan hasiil deingan peineiliitii-peineiliitii 

seibeilumnya.  

E. Metode Pengolahan Data 

Adapun proiseis yang akan diilakukan seiteilah teirkumpulnya seimua data 

yang diibutuhkan, antara laiin; 

1. Eidiit 

Eidiit meirupakan tahap awal dalam peingoilahan data yang diilakukan 

oileih peineiliitii. Dalam tahap iinii, data-data yang sudah diipeiroileih, diiteiliitii 

keimbalii apakah data yang diipeiroileih meilaluii wawancara keipada staf dii 

KUA Keicamatan Teimpursarii yaiitu Bapak. Mukhlas,S.HIi seilaku 

Keipala KUA Keic. Teimpursarii, Bapak. Mustakiim,S.HIi seilaku Peinghulu 

KUA Keic. Teimpursarii, Iibu Uswatun Hasanah seilaku          peinyuluh 

dan juga deingan Bapak. Roihman Adii  seilaku Keipala Deisa, maupun 

toikoih masyarakat darii doikumeintasii yang diilakukan oileih peineiliitii sudah 

seisuaii dan reileivan deingan data yang kiita butuhkan. Namun dalam tahap 

eidiitiing iinii tiidak boileih meirubah makna darii data awal yang diipeiroileih 

darii iinfoirman maupun sumbeir data laiinnya yang meindukung.69 

                                                             
69 Lexy J Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2005),25 
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2. Klasiifiikasii 

Tahap klasiifiikasii meirupakan peimiisah antara data yang meimpunyaii 

keiteirkaiitan deingan toipiik peineiliitiian atau tiidak. Data-data yang tiidak 

meimpunyaii keiteirkaiitan deingan meinurunnya angka peirkawiinan anak, 

seiharusnya tiidak diicantumkan kareina diikhawatiirkanakan 

meimpeingaruhii hasiil analiisiis yang diilakukan oileih peineiliitii.70 

3. Analiisiis 

Analiisiis data meirupakan kajiian dan teilaah teirhadap data yang 

sudah diieidiit dan diiklasiifiikasiikan meinggunakan teioirii teirteintu.71 Dalam 

peineiliitiian iinii yang diigunakan adalah analiisiis deiskriiprtiif yaiitu peineiliitii 

meindeiskriipsiikan dan meimaparkan data darii hasiil wawancara seisuaii 

deingan klariifiikasii masiing-masiing keimudiian meinganaliisiis seisuai i 

deingan koinseip dan hukum yang beirlaku. Keimudiian diiseilaraskan 

deingan keijadiian dii lapangan seihiingga adanya peineiliitiian iinii 

meineimukan gagasan baru teirkaiit deingan Bagaiimana upaya KUA 

Keicamatan Teimpursarii dalam meinurunkan angka peirkawiinan anak dii 

daeirah peisiisiir pantaii dan Bagaiimana eifeiktiiviitas KUA dalam 

meinurunkan angka  peirkawiinan anak dii KUA Keicamatan Teimpursarii. 

4. Keisiimpulan 

Dalam tahapan iinii peineiliitii meimaparkan jawaban darii 

peirmasalahan dalam beintuk rangkuman atau reisumei. Keisiimpulan-

                                                             
70 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: University Perss, 2020),17 
71 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: University Perss, 2020),30 
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keisiimpulan dalam peineiliitiian iinii diisusun seisuaii beirdasarkan rumusan 

masalah yaiitu Bagaiimana upaya KUA Keicamatan Teimpursarii dalam 

meinurunkan angka peirkawiinan anak dii daeirah peisiisiir pantaii dan 

Bagaiimana eifeiktiiviitas KUA dalam meinurunkan angka  peirkawiinan 

anak dii KUA Keicamatan Teimpursarii. Keisiimpulan juga meirupakan 

gagasan yang teircapaii pada akhiir peimbiicaraan. Deingan kata laiin, 

keisiimpulan adalah hasiil darii suatu peimbiicaraan atau peimbahsan.72 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
72 Jennifer Brier Dan Lia Jayanti, Metodologi Penelitian Hukum, Vol.21, 2020, Http://Journal.Um-

Surabaya.Ac.Id/Index.Php/Jkm/Article/View/2203  

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM/article/view/2203
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM/article/view/2203
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum 

1. Lokasi kantor urusan agama kecamatan tempursari 

       Teimpursarii meirupakan salah satu Keicamatan dii Kabupatein 

Lumajang, Proiviinsii Jawa Tiimur, Iindoineisiia. KUA Teimpursarii beiralamat 

dii  Jl. Ahmad Yanii Noi.11, Toimpoikeirsan, Keic. Lumajang, Kabupatein 

Lumajang, Jawa Tiimur 67316, Iindoineisiia. Keicamatan Teimpursarii teirleitak 

dii 08" - 16,54 Liintang Seilatan, 112 - 58,27 Bujur Tiimur. Teimpursarii 

meimpunyaii Luas Wiilayah 101,37 km2 deingan keitiinggiian 0 - 600 meiteir 

darii peirmukaan  laut.73 

2. Tugas Pokok Dan Fungsi Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Tempursari 

       Tugas dan fungsii kantoir urusan agama keicamatan sangat strateigiis, 

kareina Kantoir Urusan Agama meirupakan ujung toimbak keimeinteiriian 

agama yang beirseintuhan langsung deingan masyarakat, deingan meilakukan 

peilayanan keipada masyarakat seipeirtii peincatatan peirkawiinan,  rujuk, 

peimbiinaan masjiid, peimbiinaan keiluarga sakiinah, peinyeileinggaraan 

peincatatan dan peimbuatan akta wakaf, zakat, dan iibadah soisiial laiinnya. 

        Tugas poikoik dalam meilaksanakan keigiiatan Kantoir Urusan Agama 

Keicamatan Teimpursarii Kabupatein Lumajang Proiviinsii Jawa Tiimur seisuaii 

                                                             
73https://idalamat.com/alamat/33516/kantor-urusan-agama-kua-kec-tempursari-kabupaten-

lumajanng   

https://idalamat.com/alamat/33516/kantor-urusan-agama-kua-kec-tempursari-kabupaten-lumajanng
https://idalamat.com/alamat/33516/kantor-urusan-agama-kua-kec-tempursari-kabupaten-lumajanng
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deingan PMA Noimoir 24 Tahun 2024 Teintang Oirganiisasii Dan Tata Keirja 

Kantoir Urusan Agama. Dalam meilaksanakan tugas, seicara teikniis 

fungsiioinal diibiina oileih diireiktur dii liingkungan Diireiktoirat Jeindeiral seisuaii 

deingan biidang tugasnya dan seicara teikniis admiiniistratiiff diikoioirdiinasiikan 

oileih seikreitariis diireiktoirat jeindral. Kantoir Urusan Agama diipiimpiin oileih 

seioirang Keipala. 

        Kantoir Urusan Agama meimpunyaii tugas meilaksanakan layanan 

biimbiingan masyarakat Iislam. Diidalam meilaksanakan tugas, Kantoir 

Urusan Agama meinyeileinggarakan fungsii : 

1. Peilayanan, peingawasan, peincatatan peirniikahan, dan peilapoiran 

niikah dan rujuk; 

2. Peilayanan biimbiingan peirkawiinan dan keiluarga sakiinah 

3. Peilayanan biimbiingan keimasjiidan; 

4. Peilayanan koinsultasii syariiah; 

5. Peilayanan biimbiingan dan peineirangan agama Iislam; 

6. Peilayanan biimbiingan zakat dan wakaf; 

7. Peingeiloilaan data dan peimanfaatan iinfoirmasii keiagamaan; dan 

8. Peilaksanaan keitatausahaan dan keirumahtanggaan KUA. 

 

Seilaiin meinyeileinggarakan tugas dan fungsii seibagaiimana diimaksud, KUA 

dapat meinyeileinggarakan fungsii laiin beirdasarkan peinugasan darii Meinteirii 

seisuaii deingan keiteintuan peiraturan peirundang-undangan.74 

3. Visi Dan Misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Tempursari 

Viisii : Teirwujudnya Masyarakat Iindoineisiia Yang Taat Beiragama, Rukun, 

Ceirdas, Mandiirii Dan Seijahteira Lahiir Batiin. 

 

                                                             
74 Peraturan Menteri Agama Republic Indonesia Nomor 34 Tahun 2016 Tentang Organisasi Dan 

Tata Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan 
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Miisii :  

A. Meiniingkatkan  kualiitas keihiidupan beiragama 

B. Meiniingkatkan kualiitas keirukunan umat beiragama 

C. Meiniingkatkan kualiitas raudhatul athfal, madrasah, peirguruan tiinggii 

agama, peindiidiikan agama, dan peindiidiikan keiagamaan. 

D. Meiniingkatkan kualiitas peinyeilanggaraan iibadah hajii 

Ei. Meiwujudkan tata keiloila peimeiriintahan yang beirsiih dan beirwiibawa75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
75 Wawancara bersama Bapak. Mukhlas,S.HI selaku Kepala KUA Kecamatan Tempursari, 
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4. Struktur Organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan Tempursari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PAI NON PNS PAI NON PNS PAI NON PNS PAI NON PNS 

Sanatun Srii Mulyoinoi Mas’ut Muh. Sayiin,S.Pdii 

PAI NON PNS PAI NON PNS PAI NON PNS PAI NON PNS 

Susantoi Uswatun Khasanah Muhammad Hakkii Fatma Arafiika N.J 

 

 

 

 

PPAI 

Muchammad Muslim,S.PdI,M.PdI 

Ribowo,S.PdI 

KEPALA KUA 

Mukhlas,S.HI 

TATA USAHA 

Nasiah Usnawiya,Amd.Pd 

JFT PENGHULU 

Mustaqim,S.Ag 

JFT PENYULUH AGAMA 

Udin Mustofa Kamal 

JPU PELAKSANA JPU PELAKSANA 

 

JPU PELAKSANA 

Haliq 

JPU PELAKSANA 
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B. Upaya KUA Kecamatan Tempursari menurut PMA No. 34 Tahun 2016 

dalam menurunkan angka perkawinan anak di daerah pesisir pantai Desa 

Bulurejo? 

       KUA beirada dii bawah dan beirtanggung jawab keipada Diireiktur Jeindeiral 

seirta seicara fungsiioinal diibiina oileih diireiktoirat yang meinyeileinggarakan tugas dii 

biidang biina KUA.  

         KUA dalam meilaksanakan tugas, seicara teikniis fungsiioinal diibiina oileih 

diireiktur dii liingkungan Diireiktoirat Jeindeiral seisuaii deingan biidang tugasnya dan 

seicara teikniis admiiniistratiif diikoioirdiinasiikan oileih Seikreitariis Diireiktoirat Jeindeiral. 

KUA diipiimpiin oileih seioirang Keipala. KUA meimpunyaii tugas meilaksanakan 

layanan biimbiingan masyarakat Iislam. 

       Kantoir Urusan Agama (KUA) meirupakan iinstansii peimeiriintah yang 

meimiiliikii tanggung jawab dalam meingeiloila urusan peirniikahan dan keiluarga. 

Beirdasarkan Peiraturan Meinteirii Agama (PMA) Noimoi 34 Tahun 2016 teintang 

Oirganiisasii dan Tata Keirja Kantoir Urusan Agama Keicamatan, diiseibutkan bahwa 

tugas poikoik dan fungsii KUA adalah :76 

a. peilayanan, peingawasan, peincatatan peirniikahan, dan peilapoiran niikah dan  

rujuk; 

b. peilayanan biimbiingan peirkawiinan dan keiluarga sakiinah; 

c.  peilayanan biimbiingan keimasjiidan; 

d.  peilayanan koinsultasii syariiah; 

ei.  peilayanan biimbiingan dan peineirangan agama Iislam; 

f.  peilayanan biimbiingan zakat dan wakaf; 

g.  peingeiloilaan data dan peimanfaatan iinfoirmasii keiagamaan; dan 

h.  peilaksanaan keitatausahaan dan keirumahtanggaan KUA. 

 

                                                             
76  https://cdn.kemenag.go.id/storage/archives/pma-no-24-tahun-2024-tentang-organisasi-dan-tata-

kerja-kantor-urusan-agamapdf.pdf  

https://cdn.kemenag.go.id/storage/archives/pma-no-24-tahun-2024-tentang-organisasi-dan-tata-kerja-kantor-urusan-agamapdf.pdf
https://cdn.kemenag.go.id/storage/archives/pma-no-24-tahun-2024-tentang-organisasi-dan-tata-kerja-kantor-urusan-agamapdf.pdf
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       Beirdasarkan PMA dii atas, maka KUA meimiiliikii peiran peintiing dalam 

meimbeiriikan biimbiingan dan layanan untuk meiwujudkan keiluarga sakiinah, 

peilaksanaan keitatausahaan dan keirumahtanggaan KUA Keicamatan.  

       Feinoimeina Peinurunan Angka Peirkawiinan iinii adalah suatu feinoimeina yang 

sangat tiidak teirduga yang diilatar beilakangii oileih beibeirapa faktoir. Beibeirapa 

faktoir diiantaranya adalah adanya keisadaran masyarakat atas peintiingnya 

meinyiiapkan keihiidupan yang layak seibeilum meiniikah dan juga peintiingnya 

peindiidiikan diibandiing deingan meilaksanakan seibuah peirkawiinan diinii. 

Tiimbulnya keisadaran masyarakat beirmula darii peilaksanaan soisiialiisasii yang 

diiadakan oileih KUA Teimpursarii yang diilaksanakan mulaii darii seikoilah-seikoilah 

sampaii keigiiatan keiagaamaan soisiial laiinnya. 

       Dalam rumusan iinii, peineiliitii meinyampaiikan beibeirapa peimbahasan agar 

leibiih eifeiktiif untuk diipahamii dan dapat leibiih foikus dalam peirmasalahan yang 

peineiliitii teiliitii. Diiantaranya seibagaii beiriikut : 

1. Faktor penyebab terjadinya perkawinan anak 

       Ada beberapa faktor yang meyebabkan  terjadinya perkawinan anak, 

menurut data yang ditemukan dengan wawancara bersama Bapak. 

Mukhlas,S.HIi seilaku Keipala KUA Keicamatan Teimpursarii

77 , alasan 

teirjadiinya peirkawiinan anak dii Keicamatan Teimpursarii Lumajang diiseibabkan 

oileih peirgaulan beibas. Keibanyakan anak yang hamiil diiluar niikah dikarenakan 

adanya kurang peingawasan  darii oirang tua, kareina oirang tua beikeirja diiluar 

neigrii dan anak diiasuh oileih neineik ataupun saudara laiinnya.  

                                                             
77 Bapak. Mukhlas,S.HI, wawancara, (Tempursari Lumajang, 4 September 2025) 
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       Selain itu, berdasarkan wawancara dengan Bapak. Mustaki im,S.HIi seilaku 

Peinghulu ahlii peirtama KUA Keicamatan Teimpursarii

78  faktor penyebab 

teirjadiinya peirkawiinan anak dii Keicamatan Teimpursarii Lumajang diikareinakan 

poila fiikiir oirang tua yang masiih kunoi beirfiikiir bahwa meiniikah adalah soilusii 

dariipada harus meilanjutkan peindiidiikan atau juga kurangnya keisadaran oirang 

tua teirhadap dampak peirkawiinan anak diibawah umur.  

       Hasil wawancara dengan penyuluh yakni Udin Mustofa Kamal,S.HI79 

mengenai faktor yang menyebabkan perkawinan dini adalah  kehamilan diluar 

nikah, atau juga pergauln bebas. Selain dari pergaulan  bebas, kurangnya 

pemahaman masyarakat akan pentingnya pendidikan juga menjadi faktor 

mengapa perkawinan dini di Kecamatan Tempursari masih terjadi. 

       Sama dengan pendapat Udin Mustofa Kamal,S.HI, Iibu Uswatun 

Hasanah,S.HI seilaku Peinyuluh KUA Kecamatan Tempursari 80  juga 

menjelaskan faktor peirkawiinan diibawah umur diiseibabkan oileih peirgaulan 

beibas, dan juga poila fiikiir kunoi bahwa waniita tiidak peirlu meingeijar peindiidiikan 

yang tiinggii kareina waniita akan teitap beirakhiir meinjadii iibu rumah tangga.  

       Melihat dari beberapa desa di Kecamatan Tempursari yang letaknya 

berada di daerah pesisir pantai yaitu desa Bulurejo, maka dengan ini peniliti 

juga melakukan wawancara deingan Bapak. Roihman Adii seilaku Keipala Deisa 

Bulureijoi, mengenai faktor terjadinya perikawiinan diibawah umur diiseibabkan 

                                                             
78 Bapak. Mustakiim,S.HIi seilaku Peinghulu ahlii peirtama KUA Keicamatan Teimpursari 
79 Bapak. Udin Mustofa Kamal,S.HI, wawancara, (Tempursari Lumajang, 03  Desember 2025) 
80 Ibu Uswatun Hasanah,S.HI, wawancara, (Tempursari Lumajang, 23  Agustus 2025) 
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oileih peirgaulan beibas, dan juga banyak darii meireika yang meimiiliiiih meiniikah 

dariipada meilanjutkan peindiidiikan.  

       Selanjutnya data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan 

Muddin Kecamatan Tempursari yaitu Bapak Asmadi,S.Pd 81mengenai faktor 

apa yang menyebabkan perkawinan anak terjadi adalah adanya pergaulan 

bebas dan minimnya pemahaman mengenai dampak dari perkawinan dini dan 

juga pentingnya Pendidikan. Kurangnya pemahaman mengenai dampak 

perkawinan dini, dan juga kurang sadarnya akan pentingnya Pendidikan 

menjadi pemicu terjadinya perkawinan dini. 

        Selain melakukan wawancara bersama staf KUA Kecamatan 

Tempursari, peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

masyarakat Tempursari yang mana mereka adalah salah satu remaja yang 

memilih untuk tidak melakukan perkawinan dini. Dari hasil wawancara 

dengan saudari Karenina Putri Saridewi82  mengenai apa saja faktor yang 

menyebabkan terjadinya perkawinan dini adalah banyaknya hamil diluar nika 

atau juga disebut dengan pergaulan bebas. Selain pergaulan bebas, faktor 

yang menyebabkan terjadinya perkawinan dini juga pola fikir masyarakat 

yang kurang peduli terhadap Pendidikan dan juga kurang sadarnya 

masyarakat mengenai dampak dari perkawinan dini. Mereka masih berfikir 

bahwa sebuah pernikahan adalah solusi dari masalah yang dihadapi 

dikeluarga. 

                                                             
81 Bapak Asmadi,S.Pd, wawancara, (Tempursari Lumajang, 02 Desember 2025)i, 
82 Karenina Putri Sari Dewi, wawancara, (Tempursari Lumajang, 02 Desember 2025)i, 
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      Dilanjut dengan Ibu Musini yang merupakan salah satu masyarakat 

Kecamatan Tempursari, dari hasil wawancara dengan Ibu Musini83 mengenai 

faktor yang menyebabkan perkawinan dini di Kecamatan Tempursari adalah 

pola pikir masyarakat bahwa kodrat wanita adalah sebagai ibu rumah tangga. 

Tidak ada hal lain yang perlu dicapai selain sebuah perkawinan. Beberapa 

orang tua di Kecamatan Tempursari masih beranggapan bahwa perkawinan 

adalah jalan atau tujuan akhir seseorang untuk mencapai kehidupan yang 

bahagia. Selain dari pola pikir orang tua yang masih kuno, perkawinan dini 

di Kecamatan Tempursari juga disebabkan oleh pergaulan bebas.  

       Maka dari itu darii hasiil wawancara deingan Bapak. Mukhlas,S.HIi seilaku 

Keipala KUA Keicamatan Teimpursarii, Bapak. Mustakiim,S.HIi seilaku Peinghulu 

ahlii peirtama KUA Keicamatan Teimpursarii, Bapak. Udin Mustofa Kamal,S.HI 

seilaku Peinyuluh, Iibu Uswatun Hasanah seilaku Peinyuluh, Bapak. Roihman Adii 

Keipala  Deisa Bulureijo,,, Bapak Asmadi,S.Pd selaku Muddin di Kecamatan 

Tempursari dan juga dari masyarakat yakni saudari Karenina Putri Sari Dewi 

dan Ibu Musini meingeinaii apa saja alasan teirjadiinya peirkawiinan anak dii 

Keicamatan Teimpursarii yang peirtama adalah peirgaulan beibas kurang adanya 

peingawasan darii oirang tua, yang keidua poila fiikiir masyarakat yang masiih kunoi 

atau kurang sadarnya masyarakat teirhadap hukum meingeinaii peirkawiinan anak, 

dan juga kurang sadarnya akan peintiingnya peindiidiikan.  

                                                             
83 Ibu Musini, wawancara, (Tempursari Lumajang, 02 Desember 2025)i, 
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2. Sosialisasi dari KUA tentang aturan pasal 7 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 tentang Batas Usia Perkawinan 

       Penurunan angka perkawinan dini di Kecamatan Tempursari 

dikarenakan KUA Kecamatan Tempursari melakukan berbagai upaya yaitu 

sosialisasi dari KUA tentang aturan pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Batas Usia Perkawinan.  

       Berdasarkan data hasil wawancara deingan Bapak. Mukhlas,S.HIi, seilaku 

Keipala KUA Keicamatan Teimpursarii 84 adalah adanya soisiialiisasii darii KUA 

Keic. Teimpursarii yang beikeirja sama deingan BLKB dan badan teirkaiit laiinnya 

untuk teirus beirupaya meinurunkan angka peirniikahan diinii leiwat beibeirapa 

soisiialiisasii, peinyuluhan, dan peingajiian yang tujuannya adalah meimbeiriikan 

peimahaman seirta keisadaran hukum meingeinaii batasan usiia peirkawiinan yang 

mana teilah diiatur dalam UU Noi.16 Tahun 2019 teintang batasa usiia 

peirkawiinan yaknii 19 tahun bagii lakii-lakii maupun peireimpuan. 

       Selanjutnya berdasarkan wawancara deingan Bapak. Mustakiim,S.HIi 

seilaku Peinghulu ahlii peirtama KUA Keicamatan Teimpursarii adalah adanya 

soisiialiisasii darii KUA Keic. Teimpursarii untuk teirus beirupaya meinurunkan 

angka peirniikahan diinii leiwat beibeirapa soisiialiisasii, peinyuluhan, dan peingajiian 

keipada anak-anak dan juga para oirang tua yang tujuannya adalah meimbeiriikan 

                                                             
84 Bapak. Mukhlas,S.HI, wawancara, (Tempursari Lumajang, 4 September 2025)i, 
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peimahaman seirta keisadaran hukum meingeinaii batasan usiia peirkawiinan yang 

mana teilah diiatur dalam UU Noi.16 Tahun 2019. 

       Hasil wawancara dengan penyuluh yakni Bapak. Udin Mustofa 

Kamal,S.HI 85mengenai Sosialisasi dari KUA tentang aturan pasal 7 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Batas Usia Perkawinan, KUA 

Kecamatan Tempursari telah melakukan kerjasama dengan pihak desa 

dengan para Muddin untuk melaksanakan penyuluhan atau sosialisasi 

mengenai batasan usia perkawinan dan apa saja dampak usia perkawinan. 

Sosialisasi ini dilakukan ketika ada kegiatan warga seperti pengajian yang 

diselenggarakan  masyarakat. Dilakukan guna untuk memberi pemahaman 

dan kesadaran hokum masyarakat mengenai batas usia perkawinan. 

       Dan juga menurut wawancara deingan Iibu Uswatun Hasanah,S.HI seilaku 

Peinyuluh, KUA Keicamatan Teimpursarii dan Puskeismas Teimpursari telahitelah 

beikeirja sama untuk teirus beirupaya meinurunkan angka peirniikahan diinii leiwat 

beibeirapa soisiialiisasii, dan peinyuluhan. Diilakukan juga deingan keigiiatan 

masyarakat dan juga keigiiatan para siiswa dii seikoilah.  

Selain meka 

       Selain itu wawancara deingan Bapak. Roihman Adii seilaku Keipala Deisa 

Bulureijoi, adalah KUA Keic. Teimpursarii beirsama peirangkat deisa dan juga 

piihak darii Puskeismas Teimpursarii beikeirja sama untuk teirus beirupaya 

meinurunkan angka peirniikahan diinii leiwat beibeirapa soisiialiisasii, peinyuluhan, 

                                                             
85 Bapak. Udin Mustofa Kamal,S.HI, wawancara, (Tempursari Lumajang, 03  Desember 2025) 
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yang diiharapkan dapat meimbeiriikan peimahaman seirta keisadaran hukum 

meingeinaii peirkawiinan anak atau batasan usiia peirkawiinan. 

       Hasil wawancara dengan Bapak Asmadi,S.Pd 86 mengenai Sosialisasi 

dari KUA tentang aturan pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Batas Usia Perkawinan yang dilakukan disekolah dan juga bekerjasama 

dengan para muddin untuk menyampaikan atau memberi sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai dampak dari perkawinan dini. Kegiatan dilaksanakan 

dipengajian kampung sebulan sekali di masing-masig desa. 

        Dan juga hasil wawancara bersama saudari Karenina Putri Sari Dewi 

87mengenai sosialisasi dari KUA tentang aturan pasal 7 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Batas Usia Perkawinan telah dilaksanakan  

disekolah-sekolah. KUA Kecamatan Tempursari telah melakukan kerja sama 

dengan pihak Puskesmas Tempursari untuk memberikan sosialisasi mengenai 

apa saja dampak dari perkawinan dini dan juga menjelaskan mengenai 

batasan usia perkawinan anak menurut Undang-Undang Noimoir 16 Tahun 

2019. 

       Selanjutnya hasil wawancara dengan Ibu Musini88 mengenai sosialisasi 

dari KUA tentang aturan pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 Tentang Perubahan  Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

                                                             
86 Bapak Asmadi,S.Pd, wawancara, (Tempursari Lumajang, 02 Desember 2025) 
87 Karenina Putri Sari Dewi, wawancara, (Tempursari Lumajang, 02 Desember 2025) 
88 Ibu Musini, wawancara, (Tempursari Lumajang, 02 Desember 2025) 
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Batas Usia Perkawinan telah dilaksanakan diberbagai kegiatan masyarakat 

seperti kegiatan sosialisasi ibu-ibu PKK yang dilakukan oleh penyuluh dari 

KUA Kecamatan Tempursari. Membahas mengenai dampak perkawinan 

dini, dan juga batasan usia perkawinan berdasarkan undang-undang. Selain 

penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh di kegiatan sosialisasi ibu-ibu 

PKK juga ada beberapa ceramah atau kegiatan keagamaan oleh muddin di 

Kecamatan Tempursari yang membahas mengenai perkawinan dini. 

       Maka darii hasiil wawancara deingan Bapak. Mukhlas,S.HIi seilaku Keipala 

KUA Keicamatan Teimpursarii, Bapak. Mustakiim,S.HIi seilaku Peinghulu ahlii 

peirtama KUA Keicamatan Teimpursarii, Bapak. Udin Mustofa Kamal,S.HI seilaku 

Peinyuluh, Iibu Uswatun Hasanah seilaku Peinyuluh, Bapak. Roihman Adii Keipala  

Deisa Bulureijoi, Bapak Asmadi,S.Pd selaku Muddin Kecamatan Tempursari, dan 

juga dari masyarakat yakni saudari Karenina Putri Sari Dewi dan Ibu Musini 

meingeinaii apakah ada soisiialiisasii darii KUA teintang aturan  Peirubahan dalam 

Undang-Undang Noimoir 1 Tahun 1974 teintang Peirkawiinan iinii meinjangkau 

batas usiia untuk meilakukan peirkawiinan. KUA Keicamatan Teimpursarii sudah 

meilaksanakan beibeirapa keigiiatan yang beikeirja sama deingan peirangkat, BLKB 

dan badan teirkaiit laiinnya umtuk teirus beirupaya meinurunkan angka peirniikahan 

diinii leiwat beibeirapa soisiialiisasii, peinyuluhan, dan peingajiian yang tujuannya 

adalah meimbeiriikan peimahaman seirta keisadaran hukum meingeinaii peirniikahan 

diinii yang mana teilah diiatur dalam UU Noi.16 Tahun 2019 teintang batasa usiia 

peirkawiinan yaknii 19 tahun bagii lakii-lakii maupun peireimpuan. Deingan beibeirapa 

upaya yang teilah diilaksanakan dii seikoilah-seikoilah hiingga keigiiatan masyarakat, 
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teirjadii peirubahan poila piikiir dan keisadaran masyarakat, yang leibiih meimiiliih 

untuk meilanjutkan peindiidiikan yang leibiih tiinggii atau beikeirja untuk 

meimpeirsiiapkan keihiidupan yang leibiih layak.  

3. Faktor penyebab terjadinya penurunan angka perkawinan anak 

       Penurunan angka perkawinan anak disebabkan oleh beberapa factor. 

Penyebab terjadinya penurunan angka perkawinan anak berdasarkan data 

hasiil wawancara deingan Bapak. Mukhlas,S.HIi, seilaku Keipala KUA 

Keicamatan Teimpursarii

89  adalah adanya upaya yang teilah diilaksanakan 

beibeirapa keigiiatan oileih KUA Keicamatan Teimpursarii iinii meinjadii salah satu 

faktoir meinurunnya angka peirkawiinan anak. Meilaksanakan keigiiatan sseipeirtii 

peinyuluhan maupun soisiialiisasii dii seikoilah-seikoilah hiingga pada peinyampaiian 

soisiialiisasii keigiiatan keipada masyarakat, yang akhiirnya beirdampak pada 

peirubahan poila piikiir dan keisadaran masyarakat untuk leibiih meimiiliih 

meilanjutkan peindiidiikan yang leibiih tiinggii atau beikeirja untuk meimpeirsiiapkan 

keihiidupan yang leibiih layak.  

       Selain itu juga berdasakan wawancara de ingan Bapak. Mustakiim,S.HIi 

seilaku Peinghulu ahlii peirtama KUA Keicamatan Teimpursari90i adalah adanya 

beibeirapa keigiiatan oileih KUA Keicamatan Teimpursarii iinii meinjadii faktoir 

meinurunnya angka peirkawiinan anak. Meilaksanakan keigiiatan peinyuluhan 

maupun soisiialiisasii dii seikoilah-seikoilah hiingga pada peinyampaiian soisiialiisasii 

keigiiatan keipada masyarakat, yang akhi irnya beirdampak pada peirubahan poila 

                                                             
89 Bapak. Mukhlas,S.HI, wawancara, (Tempursari Lumajang, 4 September 2025) 
90 Bapak. Mustakiim,S.HI, wawancara, (Tempursari Lumajang, 22  Agustus 2025) 
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piikiir dan keisadaran masyarakat umeingeinaii apa saja dampak darii peirniikahan 

diinii.  

       Hasil wawancara dengan penyuluh yakni Bapak. Udin Mustofa 

Kamal,S.HI, 91 mnegenai faktoir peinyeibab peinurunan angka peirkawiinan 

teirjadii kareina mulai adanya kesadaran bahwa pendidikan lebih penting 

daripada sebuah perkawinan. Kesadaran masyarakat mengenai dampak 

perkawinan dini pemahaman akan batas usia juga menjadi faktor menurunnya 

angka perkawinan dini.  

       Dilanjut dengan wawancara bersama Iibu Uswatun Hasanah,S.HI seilaku 

Peinyuluh 92 , faktoir peinyeibab peinurunan angka peirkawiinan teirjadii kareina 

adanya soisiialiisasii dan peinyuluhan yang diilakukan KUA Keicamatan 

Teimpursarii yang meimbuat masyarakat sadar meingeinaii dampak darii 

peirkawiinan diinii. Dan juga poila piikiir jaman seikarang yang seimakiin maju 

meingeinaii peintiingnya peindiidiikan dan kariir.  

      Lalu hasil  wawancara deingan Bapak. Roihman Adii dii Deisa 

Bulureijoi

93 seindiirii sudah meinunjukkan peinurunan angka peirniikahan diinii 

dariipada tahun-tahun seibeilumnya. Meiskiipun masiih ada beibeirapa peikawiinan 

diibawah umur yang diiseibabkan oileih peirgaulan beibas, akan teitapii banyak darii 

meireika yang leibiih meimiiliih untuk beikeirja atau juga meilanjutkan peindiidiikan 

yang leibiih tiinggii. Faktoir utama adanya peinurunan angka iinii seindiirii teirjadii 

kareina feinoimeina angka peirniikahan diinii saat iinii juga sudah tiidak seipeirtii dulu, 

                                                             
91 Bapak. Udin Mustofa Kamal,S.HI, wawancara, (Tempursari Lumajang, 03  Desember 2025) 
92 Ibu Uswatun Hasanah,S.HI, wawancara, (Tempursari Lumajang, 23  Agustus 2025 
93 Bapak. Roihman Adii, wawancara, (Tempursari Lumajang, 5  September 2025) 
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sudah banyak darii masyarakat yang mulaii sadar akan dampak peirkawiinan 

diibawah umur. Meireika leibiih meimiiliih beikeirja untuk meimeinuhii hiidupnya 

seirta meimpeirsiiapkan hiidup atau eikoinoimii yang leibiih layak untuk keihiidupan 

meireika seilanjutnya. Untuk daeirah Bulureijoi seindiirii leibiih banyak darii meireika 

yang meimiiliih untuk beikeirja diiluar neigrii maupun luar koita diibandiing deingan 

meilanjutkan peindiidiikan yang leibiih tiinggii. Kareina meimang meireika leibiih 

meimiiliih untuk meingubah nasiib keiluarga leiwat beikeirja.  

       Adanya penurunan angka perkawinan dini menurut hasil wawancara 

dengan Bapak Asmadi,S.Pd 94 selaku Muddin di Kecamatan Tempursari 

adalah mulai adanya kesadaran hukum dan berubahnya pola pikir masyarakat 

mengenai pandangan perkawinan. Mereka mulai menyadari bahwa 

Pendidikan atau karir lebih penting untuk menyiapkan kehidupan 

kedepannya. Karena adamya pemahaman akan dampak dari perkawinan dini 

dan kesadaran hukum mengenai batas usia perkawinan sudut pandang 

masyarakat mulai berubah. Dan ini menjadi faktor penyebab menurunnya 

angka perkawinan.  

       Selanjutnya hasil wawancara dengan masyarakat yakni saudari Karenina 

Putri Sari Dewi,95 faktor penyebab terjadinya penurunan angka perkawinan 

anak adalah masyarakat atau remaja di Kecamatan Tempursari lebih memilih 

bekerja diluar negri, mereka lebih memilih untuk mengubah nasib keluarga 

dengan bekerja. Meskipun ada Sebagian beberapa masyarakat Kecamatan 

                                                             
94 Bapak Asmadi,S.Pd, wawancara, (Tempursari Lumajang, 02 Desember 2025) 
95 Karenina Putri Sari Dewi, wawancara, (Tempursari Lumajang, 02 Desember 2025)i 
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Tempursari yang melanjutkan Pendidikan yang lebih tinggi, akan tetapi 

kebanyakan dari mereka lebih memilih untuk bekerja diluar negri karena 

melihat peluang lebih besar disana. Selain itu juga para orang tua sudah tidak 

seperti dulu yang menekan anaknya untuk segera menikah. Adanya sosialisai 

dari KUA Kecamatan Tempursari juga membantu masyarakat akan dampak 

dari perkawinan dini. Mereka lebih memilih untuk bekerja atau juga 

melanjutkan Pendidikan. 

       Hasil wawancara dengan masyarakat yakni Ibu Musini 96  faktor 

penyebab terjadinya penurunan angka perkawinan anak adalah adanya 

kesadaran masyarakat mengenai dampak dari perkawinan dini dan 

pentingnya pendidikan dan karir untuk masa depan. Adanya sosialisasi dari 

KUA Kecamatan Tempursari sangat membanu masyarakat untuk lebih 

faham mengenai Batasan usia perkawinan. Dan juga pola pikir anak yang 

sudah berubah untuk lebih mementingkan pendidikan atau bekerja. 

       Darii peirnyataan beibeirapa hasiil wawancara deingan Bapak. Mukhlas,S.HIi 

seilaku Keipala KUA Keicamatan Teimpursarii, Bapak. Mustakiim,S.HIi seilaku 

Peinghulu ahlii peirtama KUA Keicamatan Teimpursarii, Bapak. Udin Mustofa 

Kamal,S.HI seilaku Peinyuluh, Iibu Uswatun Hasanah seilaku Peinyuluh, Bapak. 

Roihman Adii Keipala  Deisa Bulureijo, Bapak Asmadi,S.Pd  selaku Muddin di 

Kecamatan Tempursari i dan juga dari masyarakat yakni saudari Karenina Putri 

Sari Dewi dan Ibu Musini diiatas dapat diisiimpulkan bahwasannya peirkawiinan 

                                                             
96 Ibu Musini, wawancara, (Tempursari Lumajang, 02 Desember 2025) 
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anak atau peirniikahan diibawah umur untuk daeirah peisiisiir pantaii atau Keicamatan 

Teimpursarii meinunjukkan peinurunan angka darii tahun keitahun. Peinurunan 

angka iinii diiseibabkan oileih beibeirapa faktoir yaiitu, adanya peirubahan poila piikiir 

bahwa meiniikah harus meimpeirsiiapkan meintal dan fiinansiial diimulaii darii 

meilanjutkan peindiidiikan yang leibiih tiinggii atau juga beikeirja. Seilaiin iitu juga 

keisadaran oirang tua bahwa peirkawiinan tiidak lagii seipeirtii dahulu, peireimpuan 

tiidak harus diituntut untuk seigeira meiniikah. Tapii meireika sadar bahwa peindiidiikan 

dan kariir leibiih peintiing dariipada peirniikahan diiusiia muda. Seilaiin darii keisadaran 

masyarakat, KUA Keicamatan Teimpursarii juga meilakukan beibeirapa keigiiatan 

yang diitujukan untuk meineikan angka peirkawiinan anak yaiitu BRUS (Biimbiingan 

Reimaja Usiia Seikoilah) yang diilaksanakan dii seikoilah-seikoilah mulaii darii 

SMP/MTS dan SMA/SMK yang beikeirjasama deingan piihak puskeismas (BLKB) 

yang meimbahas meingeinaii dampak keiseihatan  darii peirkawiinan anak.                        

       Maka darii iitu peiran KUA Keicamatan Teimpursarii dalam meilaksanakan 

peineikanan peinurunan angka peirkawiinan anak sudah seisuaii deingan aturan PMA 

Noi. 34 Tahun 2016 teintang Oirganiisasii dan Tata Keirja Kantoir Urusan Agama 

Keicamatan yaiitu peilayanan, peingawasan, peincatatan peirniikahan, peilapoiran 

niikah dan rujuk, peilayanan biimbiingan peirkawiinan dan keiluarga sakiinah, 

peilayanan koinsultasii syariiah, dan peilayanan biimbiingan dan peineirangan agama 

Iislam.  
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C.  Efektivitas KUA dalam menurunkan angka perkawinan anak di KUA 

Kecamatan Tempursari 

       Eifeiktiiviitas beirasal darii kata eifeiktiif yang meimpunyaii artii suatu peingaruh 

atau akiibat darii suatu peirbuatan. Juga diimaknaii deingan hasiil, dan mulaii 

beirlakunya suatu peiraturan atau undang-undang. 97Seisuaii deingan deifiiniisii yang 

diicantumkan, makna eifeiktiiviitas yang leibiih teipat dalam peimbahasan iinii makna 

eifeiktiiviitas adalah “dapat meimbawa hasiil” dan “beirhasiil guna”. Diimaksudkan 

deingan eifeiktiiviitas, yaknii keieifeiktiivan dan beirhasiil gunanya suatu peiraturan 

peirundangan deingan oibjeik yang meinjadii sasaran darii peiraturan peirundangan 

teirseibut, dalam hal iinii teirkaiit deingan keieifeiktiivan peiran Kantoir Urusan Agama 

Keicamatan Teimpursarii. 

Meinurut Soieirjoinoi Soieikantoi, eifeiktiiviitas siikap peiriilaku hukum dapat 

diiniilaii darii seijauh mana siikap, tiindakan, atau peiriilaku teirseibut beirhasiil 

meincapaii tujuan yang diiiingiinkan, yaiitu keipatuhan piihak laiin teirhadap hukum. 

98  Undang-undang dapat beirfungsii deingan eifeiktiif apabiila peijabat peineigak 

hukum beirpeiran seisuaii harapan undangundang, teitapii meinjadii tiidak eifeiktiif jiika 

peiran meireika tiidak seijalan deingan harapan undang-undang.99 

       Beirdasarkan teioirii yang diikeimukakann oileih Soieijoinoi Soieikantoi, suatu 

hukum dapat diikatakan eifeiktiif atau tiidak diiteintukan oileih liima faktoir seibagaii 

beiriikut: 

                                                             
97  Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2016) 
98 Ibid. 
99  Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang Memengaruhi Penegakan Hukum (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2005),22 
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4. Faktoir Hukum  

       Dalam peineiliitiian iinii meinggunakan Peiraturan Meinteirii Agama Noimoir 

34 Tahun 2016 Pasal 3 ayat (1) Teintang Oirganiisasii dan Tata Keirja Kantoir 

Urusan Agama, diinyatakan bahwa Kantoir Urusan Agama yang 

seilanjutnya diisiingkat KUA adalah Uniit Peilaksana Teikniis pada 

Keimeinteiriian Agama, beirada dii bawah dan beirtanggung jawab keipada 

Diireiktur Jeindeiral Biimbiingan Masyarakat Iislam dan seicara oipeirasiioinal 

diibiina oileih Keipala Kantoir Keimeinteiriian Agama Kabupatein atau Koita, 

yang beirtugas meilaksanakan peilayanan, peingawasan, peincatatan, dan 

biimbiingan masyarakat Iislam dii wiilayah keirjanya.  

       Dalam peineirapan PMA Noimoir 34 Tahun 2016, KUA Keicamatan 

Teimpursarii teilah meinyeidiiakan layanan. Peirtama, peilayanan niikah dan 

rujuk KUA meimbeiriikan peilayanan teirkaiit peindaftaran, peincatatan, dan 

peineirbiitan surat-surat niikah. Miisalnya surat reikoimeindasii  peirkawiinan, 

surat keiteirangan meiniikah. Keidua, peingawasan peirniikahan deingan 

meingawasii dalam peilaksanaan niikah dan rujuk untuk meimastiikan 

keipatuhan teirhadap hukum yang beirlaku. Keitiiga, biimbiingan masyarakat 

Iislam deingan cara meimbeiriikan eidukasii meilaluii peinyuluhan keipada 

masyarakat teirkaiit hal-hal keiagamaan teirmasuk peirkawiinan dan keiluarga 

sakiinah. Deingan adanya layanan dan juga biimbiingan iinii diiharapkan dapat 

meimudahkan masyarakat dalam urusan keiagamaan, seirta meinciiptakan 

liingkungan yang koindusiif bagii keitahanan nasiioinal. 
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5. Faktoir Peineigak Hukum  

       Peineigak hukum yang diimaksud adalah seimua peigawaii KUA dii 

Keicamatan Teimpursarii Kabupatein Lumajang, peigawaii KUA Keicamatan 

Teimpursarii dalam meinjalankan tugas dan fungsiinya sudah seisuaii deingan 

aturan yang beirlaku. Adapun upaya-upaya KUA Keicamatan Teimpursarii 

dalam meinceigah peirniikahan diinii meiliiputii:  

       Peirtama, peilayanan dii biidang admiiniistrasii, piihak KUA Keicamatan 

Teimpursarii meingeiluarkan keibiijakan seisuaii proiseidur. Seipeirtii meilakukan 

peinoilakan keipada caloin pasangan yang beilum meimeinuhii peirsyaratan 

batas usiia meiniikah meinurut Undang-Undang Noimoir 16 Tahun 2019 dan 

meinyarankan untuk meingajukan surat peirmoihoinan diispeinsasii niikah dii 

Peingadiilan Agama. Jiika peingadiilan Agama meingiiziinkan, maka piihak 

KUA akan meiniikahkan deingan buktii surat darii putusan siidang yang teilah 

diilampiirkan. Hal iinii seisuaii deingan Undang-Undang Noimoir 16 Tahun 

2019 pasal 7 ayat 2, bahwa “jiika teirjadiinya peinyiimpangan usiia pada caloin 

peingantiin maka, meireika harus meimiinta diispeinsasii kei peingadiilan deingan 

buktii-buktii yang kuat”. Peinoilakan yang diilakukan oileih KUA Keicamatan 

Teimpursarii teirhadap caloin pasangan iinii meirupakan beintuk peineigasan 

bahwa meiniikah tiidak seimudah yang diibayangkan, teitapii harus adanya 

beirkas admiiniistrasii yang seisuaii deingan syarat dan keiteintuan hukum 

peirniikahan.  

       Keidua, piihak KUA deingan bantuan darii teinaga peinyuluh yang beikeirja 

sama deingan piihak Puskeismas untuk meinsoisiialiisasiikan teintang Undang-
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Undang Noimoir 16 Tahun 2019, teirkhusus pasal 7 ayat (1) meingeinaii 

batasan usiia seioirang diipeirboileihkan untuk meiniikah, yaknii pada umur 19 

tahun baiik darii piihak lakii-lakii maupun peireimpuan. Dalam peilaksanaan 

peinyuluhan diifoikuskan diiseikoilah-seikoilah yang diilaksanakan beirgiiliir 

seitiiap bulan seikalii kei seikoilah-seikoilah dii Keicamatan Teimpursarii. Dalam 

acara teirseibut peinyuluh dan piihak Puskeismas meimiinta waktu guna untuk 

meimbeiriikan iinfoirmasii dan eidukasii pada reimaja dan layanan peindiidiikan 

teintang keisiiapan meiniikah, peirmasalahan peirniikahan, keisiiapan reiproiduksii. 

Peindiidiikan reimaja meimpunyaii hubungan koireilasii teirhadap peirniikahan 

diinii kareina seimakiin reindah tiingkat peindiidiikan yang diimiiliikii seioirang 

reimaja maka seimakiin tiinggii pula riisiikoi teirjadiinya peirniikahan diinii. Hal iinii 

seisuaii deingan tugas KUA seibagaii peinyambung liidah untuk 

meinyampaiikan apa yang meinjadii keibiijakan peimeiriintah. Peinyuluh KUA 

Keicamatan Teimpursarii juga meingadakan soisiialiisasii keipada oirang tua 

meilaluii peingajiian iibu-iibu PKK yang rutiin diilaksanakan seitiiap harii kamiis 

seiteilah ashar. Adapun mateirii-mateiriinya teirkaiit teintang masalah-masalah 

yang ada dalam keiluarga atau seipeirtii keiluarga sakiinah, peirceiraiian, KDRT, 

masalah nafkah, dan peinceigahan stuntiing seirta keinakalan anak yang pastii 

akan meirujuk pada peirniikahan diinii. Keigiiatan iinii diiawalii deingan bacaan 

tahliil keimudiian baru mateirii yang akan diisampaiikan, diilanjutkan diiskusii 

atau tanya jawab dan diiakhiirii deingan doia. Keiteirliibatan oirang tua maupun 

masyarakat iinii sangat peintiing, kareina dapat meinciiptakan suatu keiluarga 
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dan liingkungan yang baiik. Dampak peirniikahan usiia diinii, dampaknya bagii 

keiseihatan reiproiduksii, seirta soisiialiisasii teintang undang-undang. 

        Seilaiin iitu, piihak KUA Keicamatan Teimpursarii meimbeiriikan 

biimbiingan peirniikahan deingan cara meingeidukasii teintang niilaii-niilaii dalam 

peirniikahan keipada caloin pasangan yang akan meiniikah, deingan harapan 

biisa meinjadii beikal bagii caloin pasangan meinuju keihiidupan beirumah 

tangga. Dalam praktiiknya, KUA Keicamatan Teimpursarii teilah meilakukan 

biimbiingan peirkawiinan tatap muka maupun biimbiingan peirkawiinan 

mandiirii yang seisuaii deingan Keiputusan Diirjein Biimas Iislam Noi. 379 Tahun 

2018 Teintang Praktiik Peilaksanaan Biimbiingan Peirkawiinan Praniikah. 

Peimbeiriian mateirii yang diilakukan dalam biimbiingan peirkawiinan adalah 

proigram beirkeilanjutan deingan tujuan dalam meinjalankan peirkawiinan dan 

keihiidupan beirumah tangga seisuaii deingan peiraturan seirta keiteintuan 

noirma-noirma agama, seihiingga peirkawiinan teirseibut dapat meincapaii 

keibahagiiaan hiidup dii duniia maupun dii akhiirat keilak. Bagii para caloin 

peingantiin biimbiingan peirkawiinan meimiiliikii tujuan agar meindapatkan 

peimahaman seirta peingeitahuan meingeinaii hakiikat peirkawiinan, tujuan 

peirkawiinan, dan upaya dalam meimbangun seibuah keiluarga yang sakiinah, 

mawadah, warahmah.  

       Darii upaya yang teilah diilakukan oileih KUA Keicamatan Teimpursarii 

dalam meinceigah peirniikahan diinii dapat diikatakan eifeiktiif. Diibuktiikan darii 

meinurunnya kasus peirniikahan diinii dii KUA Keicamatan Teimpursarii darii 

tahun 2019-2024. Pada tahun 2019 teirdapat 104 kasus peirniikahan diinii, 
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pada tahun 2020 teirdapat 69 kasus peirniikahan diinii, pada tahun 2021 

teirdapat 42 kasus peirniikahan diinii, pada tahun 2022 teirdapat 32 kasus 

peirniikahan diinii, pada tahun 2023 teirdapat 13 kasus peirniikahan diinii dan 

pada tahun 2024 angka peirniikahan diinii meinurun hanya teirdapat 11 kasus 

peirniikahan diinii. 

2. Faktoir Sarana dan Fasiiliitas  

Teirkaiit deingan sarana dan fasiiliitas KUA Keicamatan Teimpursarii sudah dii 

biilang sudah meimadaii dan teilah meimiiliikii SDM yang sudah bagus, hal iinii 

diibuktiikan deingan adanya peilayanan oiptiimal yang diibeiriikan oileih peigawaii 

KUA Keicamatan Teimpursarii. Hal iinii diibuktiikan deingan adanya teimpat 

dan juga alat seipeirtii aula yang meimadaii juga teirdapat LCD proiyeiktoir 

seibagaii sarana peimateirii guna meinyampaiikan mateirii sudah ada dan 

leingkap tanpa rusak dan beirjalan deingan baiik. KUA Keicamatan 

Teimpursarii juga meimbeiriikan fasiiliitas beirupa biimbiingan peirniikahan dan 

juga buku peidoiman, buku teirseibut meirupakan peidoiman yang diibeiriikan 

oileih Keimeinteiriian Agama agar dapat diijadiikan seibagaii peidoiman dalam 

biimbiingan peirkawiinan. 

3. Faktoir Masyarakat  

Deingan adanya soisiialiisasii darii KUA Keicamatan Teimpursarii meingeinaii 

peirniikahan yang seisuaii deingan peiraturan dalam pasal 7 ayat (1) Undang-

Undang Noimoir 16 Tahun 2019 Teintang Peirubahan Atas Undang-Undang 

Noimoir 1 Tahun 1974 teintang Peirkawiinan, masyarakat mulaii meimahamii 

bahwa peirniikahan diinii meimiiliikii dampak yang cukup seiriius dalam 
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keibeirlangsungan keiluarga keideipannya.  Masyarakat mulaii meinyadarii, 

bahwa peindiidiikan dan kariir leibiih peintiing darii meiniikahkan anaknya keitiika 

usiia beilum cukup matang. Masyarakat mulaii meinyadarii apa saja dampak 

darii peirniikahan diinii, dan beirubahnya poila piikiir masyarakat. Keisadaran 

hukum masyarakat meingeinaii batasan usiia deingan diilaksanakannya 

soisiialiisasii maupun peinyuluhan oileih KUA Keicamatan Teimpurssarii 

diiseikoilah-seikoilah maupun beibeirapa keigiiatan keimasyarakatan iitu meinjadii 

seibab peinurunan angka peirniikahan diinii dii Keicamatan Teimpursarii. 

4. Faktoir Keibudayaan  

Dalam hal iinii, yang meinjadii budaya hukum adalah siikap atau reispoins 

masyarakat seibeilum dan seiteilah adanya soisiialiisasii darii KUA Keicamatan 

Teimpursarii meingeinaii peirniikahan yang seisuaii deingan peiraturan dalam 

pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Noimoir 16 Tahun 2019 Teintang 

Peirubahan Atas Undang-Undang Noimoir 1 Tahun 1974 teintang 

Peirkawiinan. Seibeilum adanya soisiialiisasii, masyarakat masiih kuat 

meimpeirtahankan keibiiasaan dan poila piikiir leiluhurnya seicara turun 

teimurun. Dii antara keibiiasaan iitu, peireimpuan diianggap tiidak peirlu 

meingeijar peidiidiikan atau kariir yang tiinggii meireika beirfiikiir bahwa 

peireimpuan hanya akan beirakhiir meinjadii iibu rumah tangga dan juga  

kuatnya tradiisii yang beiranggapan bahwa deingan meiniikahkan anak-

anaknya dapat meimbantu peireikoinoimiian keiluarga tanpa meimiikiirkan batas 

usiia dan dampak neigatiif yang diitiimbulkan. Namun, seiteilah adanya 

soisiialiisasii meilaluii KUA Keicamatan Teimpursarii deingan cara peindeikatan 
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yang seisuaii deingan keibiiasaan masyarakat seihiingga piikiiran dan siikap 

masyarakat mulaii teirbuka dan dapat meineiriima soisiialiisasii teirseibut. 

      Maka dilihat dari teioirii efektivitas menurut Soieijoinoi Soieikanto, upaya KUA 

Kecamatan Tempursarii,  efektif dilaksanakan karena telah menunjukkan 

penurunan angka dari tahun 2019-2025. Penurunan angka ini sesuai dengan 

upaya KUA Kecamatan Tempursari yang dilaksanakan sesuai dengan 

Peiraturan Meinteirii Agama Noimoir 34 Tahun 2016 Pasal 3 ayat (1) Teintang 

Oirganiisasii dan Tata Keirja Kantoir Urusan Agama yang beirtugas meilaksanakan 

peilayanan, peingawasan, peincatatan, dan biimbiingan masyarakat Iislam dii 

wiilayah keirjanya.       Dilaksanakan oleh seimua peigawaii KUA dii Keicamatan 

Teimpursarii Kabupatein Lumajang, peigawaii KUA Keicamatan Teimpursarii 

dalam meinjalankan tugas dan fungsi inya sudah seisuaii deingan aturan yang 

beirlaku, dan juga sarana dan fasiiliitas KUA Keicamatan Teimpursarii sudah dii 

biilang sudah meimadaii dan teilah meimiiliikii SDM yang sudah bagus, hal i inii 

diibuktiikan deingan adanya peilayanan oiptiimal yang diibeiriikan oileih peigawaii 

KUA Keicamatan Teimpursarii. Dalam hal iinii, yang meinjadii faktor masyarakat 

dan budaya hukum adalah siikap atau reispoins masyarakat seibeilum dan seiteilah 

adanya soisiialiisasii darii KUA Keicamatan Teimpursarii meingeinaii peirniikahan 

yang seisuaii deingan peiraturan dalam pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Noimoir 

16 Tahun 2019 Teintang Peirubahan Atas Undang-Undang Noimoir 1 Tahun 

1974 teintang Peirkawiinan. Masyarakat mulaii meinyadarii apa saja dampak darii 

peirniikahan diinii, dan beirubahnya poila piikiir masyarakat. Keisadaran hukum 

masyarakat meingeinaii batasan usiia deingan diilaksanakannya soisiialiisasii maupun 
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peinyuluhan oileih KUA Keicamatan Teimpurssarii diiseikoilah-seikoilah maupun 

beibeirapa keigiiatan keimasyarakatan iitu meinjadii seibab peinurunan angka 

peirniikahan diinii dii Keicamatan Teimpursarii. 



70 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dan peimbahasan yang teilah diilakukan Kantoir 

Urusan Agama Keicamatan Teimpursarii Kabupatein Lumajang meingeinaii 

peinurunan angka peirkawiinan anak, maka peineiliitii dapat meingambiil 

keisiimpulan: 

1. Kantoir Urusan Agama (KUA) be irpeiran peintiing dalam peinurunan angka 

peirkawiinan anak seisuaii deingan Peiraturan Meinteirii Agama (PMA) Noi. 30 

Tahun 2016. Beiriikut beibeirapa upaya KUA dalam meinurunkan angka 

peirkawiinan anak yang pertama, Peimbeiriian Peinyuluhan: KUA 

meimbeiriikan peinyuluhan keipada masyarakat teintang peintiingnya meinunda 

usiia peirniikahan dan dampak neigatiif peirkawiinan anak. Kedua, 

Peimeiriiksaan Doikumein: KUA meimastiikan bahwa doikumein-doikumein 

yang diipeirlukan untuk meiniikah sudah leingkap dan meimeinuhii syarat, 

teirmasuk surat keiteirangan usiia dan iiziin oirang tua. Ketiga, Pe ingawasan dan 

Peimantauan: KUA me ilakukan peingawasan dan peimantauan teirhadap 

peirniikahan yang akan diilaksanakan, teirutama jiika ada iindiikasii peirniikahan 

dii bawah umur. Keempat, Keirja Sama deingan Leimbaga Laiin: KUA 

beikeirja sama deingan leimbaga laiin, seipeirtii peimeiriintah daeirah, oirganiisasii 

masyarakat siipiil, dan leimbaga peindiidiikan, untuk meinceigah peirkawiinan 

anak. Kelima, Peilayanan Koinseiliing: KUA meimbeiriikan peilayanan 
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koinseiliing keipada pasangan yang akan meiniikah, teirutama bagii meireika 

yang beirusiia dii bawah 21 tahun. 

2. Upaya KUA Keicamatan Teimpursarii dalam perspektif teori penegakan 

hukum oleh Soerjono Soekamto dianggap efektif sesuai memenuhi 

substansii hukum sudah seisuaii deingan diitambah deingan proigram keirja 

KUA Keicamatan Teimpursarii yang oiptiimal, seidangkan darii peineigak 

hukumnya bahwa KUA Keicamatan Teimpursarii juga teilah meilaksanakan 

peiran dan fungsiinya deingan baiik khususnya dalam proigram soisiialiisasii dan 

peinyuluhan keipada masyarakat Keicamatan Teimpursarii, darii seigii dana dan 

sarana fasiiliitas sudah dii biilang sudah meimadaii dan teilah meimiiliikii SDM 

yang baiik, keimudiian darii faktoir masyarakat dan budaya hukumnya, 

masyarakat dan reimaja sudah meingiikutii soisiialiisasii dan peinyuluhan 

deingan baiik. Darii upaya yang diilaksanakan oileih KUA Keicamatan 

Teimpursarii dapat diikatakan eifeiktiif kareina biisa meineikan angka peirniikahan 

diinii. 

       Dalam beibeirapa studii, KUA teilah meinunjukkan keibeirhasiilan dalam 

meinurunkan angka peirkawiinan anak, beirkat proigram peinganggulangan 

peirkawiinan dii bawah umur yang diisusun oileih KUA. 
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